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EVALUASI PROGRAM DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
KOTA PEKANBARU DALAM MENGATASI GENANGAN DAN BANJIR DI
KOTA PEKANBARU

ABSTRAK
Oleh
VIVI FITRI

Genangan dan banjir merupakan permasalahan yang cukup serius baik
dari segi sosial, ekonomi maupun budaya. Penelitian ini melihat dan mengukur
sejauh mana hasil dari-program Dinas Pekerjaan ‘Umum dan Penataan Ruang
Kota Pekanbaru mengatasi genangan dan banijir di Kota Pekanbaru. Penelitian
ini adalah peneliian ini adalah jenis penelitian deskriptif tipe survey dengan
menggunakan analisis kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang terdiri dari Kepala Dinas, Kabid
perencanaan, Pengawasan, Kasi Perencanaan Teknis dan Kasi Evaluasi,
Monitoring, dan Pelaporan dan masyarakat pengguna program Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru dalam mengatasi genangan dan
banjir. Jumlah populasi dalam penelitian ini untuk aparat pemerintahan Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru sebanyak 4 orang dan
masyarakat sebanyak 30 orang. Teknik penarikan sampel menggunakan teknik
sensus dan teknik accidental sampling. Pengumpulan data dari responden
dilakukan melalui wawancara dan menyebar kusioner serta-observasi lapangan
agar mengetahui hasil dari ‘program. |Dinas' Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Pekanbaru dalam mengatasi genangan dan banjir di Kota
Pekanbaru. Dalam melakukan penelitian ini, penelitian menggunakan empat
indikator untuk mengukur keberhasilan program ini, empat indikator tersebut
adalah : Pembuatan program pembangunan drainase dan gorong-gorong,
program rehabilitasi atau pemeliharaan normalisasi saluran sungai, pelaksanaan
normalisasi saluran drainase, dan rehabilitasi atau pemeliharaan saluran
drainase. Setelah penelitian dianalisa dianalisi penelitian kuantitatif pelaksanaan
penelitian yang dilakukan, maka hasil dart program Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Pekanbaru dalam mengatasi dan genangan di Kota
Pekanbaru “cukup terlaksana”, hal ini sesuai dengan jawaban dan pernyataan
yang diberikan oleh responden.

Kata Kunci : Evaluasi, Program, Permasalahan Banjir
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EVALUASI PROGRAM DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
KOTA PEKANBARU DALAM MENGATASI GENANGAN DAN BANJIR DI
KOTA PEKANBARU

ABSTRAK
Oleh
VIVI FITRI

Inundation and flooding “is'a ‘serious /jpraoblem both in terms of social,
economic ‘and cultural. “The research looked at and measure the extent to which
the results of the program Pekanbaru City Publik Works and Spatial Planning
department to overcome inundation and flooding in the city of Pekanbaru. This
research is a field of research with survey-type descriptive study using
quantitative analysis. Population of this research is the department of Publik
Works and Spatial Planning which consists of the head of department, head of
palnning, monitoring, kasi kasi technical, planning and evaluation, monitoring,
and reporting and the user community program Pekanbaru city department of
Publik Works and Spatial Planning of 4 people and society as many as30 people.
Sampling technique using cencus technique and ‘accidental sampling technique.
The collection of data from respondents-was conducted through interviews and
disseminate questionnaireand field observations in order to find out the results of
the program Pekanbaru city Publik Works and Spatial-Planning department in
addressing inundation and flooding in the city of Pekanbar. In conducting this
study, reseachers used four indicators to measurethe success of this program
four indicators are : Program construction of drainage and culverts, rehabilitation
or maintenance of the rivel cahnelnormalization, the implementation of the
normalization of drainage channels, and the rehabilitation or maintenance of
drainage cahnnels. Based on the implementation og the reseach conducted, the
results of the program Pekanbaru City Publik Works and Spatial Planning
department in addressing the inundation and flooding in the city of Pekanbaru
fairly implemented, it is in accordance with the answers and statements given by

the respondent.

Key workds : Evaluation, program, flooding problems

XViii



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr.Wb

Jlis sehingga

2 tercurahkan

maupun teoritisnya. Dengan demikian penulis sangat mengharapkan kritik dan
saran dari pembaca agar Skripsi ini lebih mendekati kesempurnaan. Penulis
sangat berharap agar Skripsi ini memberikan manfaat bagi penulis khusunya dan
bagi pembaca umumnya. Skripsi ini tidak akan berarti tanpa adanya bantuan
berbagai pihak, baik secara moril maupun materil. Untuk itu penulis

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

Vi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Bapak Prof. Dr. H. Syafrinaldi SH MCL selaku Rektor Universitas Islam
Riau yang menyediakan fasilitas dan memberikan kesempatan kepada

penulis dalam menimba ilmu dalam lembaga pendidikan yang beliau

pimpin.

am  Studi [Imu
berikan saran

bantu penulis

Bapak Drs. Syafril Abdu selaku pembimbing 2 yang telah
banyak menyediakan waktu dan menyumbangkan pemikiran kepada
penulis terutama selama proses bimbingan berlangsung sehingga
proposal ini dapat diselesaikan dengan baik.

Drs. H. Zaini Ali, M.Si selaku Penasehat Akademik (PA) yang telah

banyak memberikan nasehat, arahan dan bimbingan kepada penulis

Vi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

12.

dalam menyelesaikan perkuliahan di Fakultas llmu Sosial dan lImu Politik
Universitas Islam Riau.

Para Bapak dan Ibu Dosen Fakultas lImu Sosial dan limu Politik di

Universitas s iau yang telah mendidi

a mengajarkan kepada

untuk kedua orang tua te Zamhir dan Enfitriani yang selaku
memberikan dukungan penulis baik dari segi moril, materil maupun doa-
doanya sehingga penulis dapat mudah dalam menyelesaikan proposal ini.
Tak lupa penulis mengucapkan terimakasih kepada abang, kakak dan

adik penulis yakni Benny Asrul, Siska Fitri, Fadly Jalil serta seluruh

keluarga besar Kota Lubuk Sikaping (SUMBAR) yang tidak dapat penulis

viii



N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

sebutkan satu persatu yang senantiasa memberikan semangat, motivasi
dan mendoakan kelancaran studi hingga proposal ini terselesaikan.

13. Teman-teman seperjuangan di kelas C Program Studi llmu Administrasi

Negara angk 2014 Fakultas ilmu Saosi mu Politik Universitas

Akhirnya i arap semoga.SKrif 3 perikan manfaat
bagi semua pihak yang 1Va a i penulis peroleh

ini dapat ber

Ttd

Vivi Fitri



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

DAFTAR ISI

Halaman
PERSETUJUAN TIM PEMBIMBING........ocoiiiiiiie e i
PERSETUJUAN TIM PENGUJL.....ooiiiiiii e, iii
PENGESAHAN SKRIPSI ... iv
BERITA ACARA UJIAN KOMPREHENSIF SKRIPSI..........
KATA PENGANTAR. ...l i i e,
DAFTARISI............

DAFTAR GAME
DAFTAR LAMPIRAN s
PERNYATAAN K KARER=IL R L 4
ABSTRAK......... PR L. A,
ABSTRAC......... . By . .. o . . . .

BAB 1 : PENDAH

C. Tujuand 3 -
1. TujuanF .| s ares i | Sy
2. Kegu 2 o e

A. Studi Kepustakaan.......... 6
1. 6
2. 17
3. Konsep 18
4. Konsep 20
5. 21
6. 23
7. Konsep KebijakaMigiihall . [ AU, ..y’ . ... 23
8. Konsep Pembangunan (Development) Perkotaan....... 24
9. Konsep Perencanaan Pembangunan....................... 25
10. Konsep Pelaksanaan............c..ooveiiiiiiiiiini i 26
11. Konsep Evaluasi.........ccoviii i e 27
12. Konsep Evaluasi Program..............cccooveiiiiiieninns 28
B. Kerangka FiKir.........cooooiiiiiii e e 34
C. HIPOESIS. ... it e e e 35
D. Konsep Operasional...........c..cocviiiiie i 35
E. Operasional Variabel..............cooiiiiiiiii 39
F. Teknik Pengukuran.............ccocoiiiii i, 41

BAB Ill : METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian...........oooii i 47
B. Lokasi Penelitian..........c.cooiiiiiiiii e 47



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Populasi dan Sampel.........ccooooii i
Teknik Penarikan Sampel............coooiiiiiiiiii
Jenis dan Sumber Data...........c.ooevii i
Teknik Pengumpulan Data..............cocoviiiiii i i,
Teknik Analisis Data..........cc.ocvveiiiiiii i
Jadwal Kegiatan Penelitian ..................cooooiiiiin i,

ITOmMmMOO

BAB IV : DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

Sejarah Ringkasii. oo e oo

B.
C.
D

Xi



Tabel

1.1

1.2

1.3

1.4
15
1.1

1.1

1.2

V.1
V.2
V.3
V.1
V.2
V.3
V.4
V.5
V.6
V.7

V.8

V.9

V.10

V.11

DAFTAR TABEL

Halaman

Data Program Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Kota Pekanbaru dalam mengatasi genangan

dan banjir tahun 2016-2018..........cccooiiiiii i
Data Tata Rencana Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Pekanbaru dalam mengatasi genangan

dan banjirTahun 2016-2048.............cccovviiiiiie e ie i
Infrastruktur dari Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Pekanbaru dalam mengatasi genangan

Dan banjirdi Kota Pekanbaru....................oo.ocve e
Data RKT dan RKA Dalam Mengatasi Genangan dan Banjir
Di Kota Pekanbaru Tahun 2018.. .. .orn & e s oaere- - ennneannneeenns
Operasional Variabel penelitian rencana umum Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kota
Pekanbaru dalam mengatasi genangan dan banijir

di Kota Pek@Do N 40 8 . Lot SR, . A, T
Populasi dan Sampel penelitian di Kantor Dinas Pekerjaan

Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kota Pekanbaru.............

Jadwal Waktu dan Kegiatan penelitian perencanaan Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)

Kota Pekanbaru dalam mengatasi genangan

dan banijir di Kota Pekanbaru..

Distribusi Jumlah Data Penduduk Menurut Jenls Kelamln
di Kota Pekanbaru Tahun 2016-2018...... ... . eeiee e aeeeenns

Distribusi Jumlah Data Penduduk Menurut Usia di Kota

Pekanbaru Tahun 2016-2018 ... ...t e et

Daftar Nama 12 Kecamatan Beserta Kelurahan

DiKota Pekanharu 20ME820182 .. 5. o 2.0 00 o ) L NN
Klarifikasi Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin. ...
Klarifikasi Responden Penelitian Berdasarkan Usia.................

Klarifikasi Responden Penelitian Berdasarkan

Tingkat Pendidik . 4 Sununusmsssnmmey _ SSC—

Klarifikasi Responden Penelitian Berdasarkan Pekerjaan
khusus untuk masyarakat..........coociiiiiiie e e e

Data Lokasi banjir yang menjadi objek penelitian...................

Data Jumlah Pembuatan Program Pembangunan Drainase
dan Gorong- Gorong Di Kecamatan Marpoyan Damai

TahUN 2008, .. it e e
Data Waktu Pelaksanaan Normalisasi sungai di Kecamatan
Marpoyan Damai Tahun 2018..........ccccviiiiiiii e,
Data Waktu Pelaksanaan Normalisasi Saluran Drainase

dan Jumlah Rehabilitasi atau Pemeliharaan Saluran Drainase

di Kecamatan Marpoyan Damai Tahun 2018.........................

Tanggapan Responden Masyarakat Terhadap Indikator
Pembuatan Program Pembangunan Drainase

dan GOroNg-gOTONG........cuuuiuneit et eee e

Tanggapan Responden Masyarakat Terhadap Indikator
Program Rehabilitasi atau Pemeliharaan

Normalisasi Saluran Sungai................ccccoiii i

Tanggapan Responden Masyarakat Terhadap Indikator
Pelaksanaan Normalisasi

Saluran SUNQaI........c.coii i e

10

11

39

49

53
57
58
59
75
76
76
77
78
79

79

80

82

86

90



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

V.12 Tanggapan Responden Masyarakat Terhadap Indikator

Rehabilitasi atau Pemeliharaan Normalisasi

SalUran DraiNaSe........v ittt et e e e e eeees 94
V.13 Rekapitulasi Tanggapan Responden dalam

Evaluasi Program Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru Dalam

Mengatasi Genangan Dan Banjir di Kota Pekanbaru................ 99

%

-~
P
v
,
o
5
e
”
"
¢

“

xiii



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1.1 Kerangka Pikir Tentang Evaluasi Program Dinas Pekerjaan

Umum Kota Pekanbaru Dalam Mengatasi Genangan dan

Banjir di Kota Pekanbaru................ccoooiiiiiiiii e, 53
1.2  Struktur Organisasi Pemeri

Kota Pekanbaru

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%

Xiv



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman

1. Fhoto DOKUMENLASI. .. ..t e e e e e o 108
2. Kusioner Penelitian Masyarakat Pengguna Program............ 121
3. Daftar Wawancara Kepala Bidang SDA Dinas PUPR ........... 129
4. Rekap Telly Masyarakat Pengguna Program ...................... 130
5. Surat Keputusan Dekan Fisipol Universitas Islam Riau.s........
6. Surat Keterangan Ri &
7. Surat Ketera
8. Surat Ke

dan Pen

XV



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Maju mundurnya suatu bang rgantung pada buruknya administrasi.
Tidak ada satu hal untuk abad modern sekarang ini yang lebih penting dari
administrasi. Kelangsungan hidup pemerintahan yang beradap dan bahkan
kelangsungan hidup peradapan itu sendiri akan sangat terkantung dengan
kemampuan kita untuk membina dan mengembangkan suatu filsafat administrasi

yang mampu memecahkan masalah-masalah masyarakat modern.
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Selain administrasi, organisasi merupakan unsur utama bagi-bagi
kelompok orang yang bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. Karena

organisasi merupakan wadah (tempat) pengelompokkan orang dan pembagian

tugas sekaligus berlangsungnya berbe aktivitas (proses) bagi

mencapai t SI yang semakin

kompleks. tujuan-tujuan
yang sulit mudah karena

adanya kerj /a sinergi antar

SN N AL

-i-f‘“a
52
<
o
S
2
¢
5
2
4

potensi indi juan organisasi

maupun organisas

instansi  pemerintaha menginginkan  adanya
administrasi, organisasi juga merupakan salah satu fenomena sosial masyarakat
modern. Melalui organisasi, orang dapat memenuhi dan mencapai berbagai
kebutuhan dan tujuannya. Oleh karena itu, akan dijumpai beragam prinsip yang

mereka pegang dalam memanfaatkan organisasi sebagai alternative alat untuk

mencapai tujuan.
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Peran pemerintah juga sangat diperlukan dalam pembangunan
perkotaan, secara sosiologi pemerintah akan lebih meningkatkan pembangunan

karena kondisi masyarakat yang kompleks dan teliti. Maka administrasi

pemerintah mesti i, daya tanggap yang agar cepat menyikapi

baik kepada p i : - ersoalan sehari-

hari yang Jan cepat oleh

pemerintah amanah dan
bertanggung strasikan  Kota,

pemerintah responsif dan

menimbulkan dampak gangguan kesehatan pada masyarakat serta aktivitas

masyarakat tidak akan terganggu.

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu pembangunan yang
memiliki aspek penting dan viral untuk mempercepat suatu proses pembangunan
nasional. Infrastruktur adalah sarana yang berkaitan langsung dengan kehidupan

masyarakat dan memiliki peran penting dalam mendukung ekonomi, sosial
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budaya dan kesatuan yang mengikat dan menghubungkan antara daerah dan
daerah lain. Pembangunan Infrasruktur mempunyai peran dalam mewujudkan

hak pada rakyat seperti pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan dan

lain-lain.
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Perkemban

cukup strate

WARAR

aliran barang dar i it akin meningkat.

tan

Disini saya akan

kecamatan di Kota Pekanbaru, Riau, Indonesia. Kecamatan ini memiliki luas
wilayah 29,74 km2. Kecamatan ini memiliki penduduk sebanyak 116.536 jiwa
dengan kepadatan 3919 jiwa/km2. Kecamatan ini memiliki kode wilayah 14.71.09
dan Kecamatan ini memiliki 5 kelurahan yaitu Kelurahan Maharatu, Sidomulyo

Timur, Tangkerang Barat, Tangkerang Tengan, Wonorejo.
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Pesatnya pembangunan di Kota Pekanbaru ini belum diimbangi oleh
pembangunan fasilitas pendukung yang memadai, dalam penyediaan jaringan

drainase. Saat terjadinya musim hujan limpahan air hujan dari kawasan

pemukiman dan ba tidak dapat dialirke ngan lanacar, sehingga

duk yang

Sehubungan dengan kedudukan kota Pekanbaru dengan fungsi sebagai
pusat pemerintah, pusat perdagangan, serta pusat pelayanan jasa baik skala
local maupun regional, maka perkembangan kota Pekanbaru segera akan
menjadi salah satu kota yang cukup strategis dari sudut pandang ekonomi
sehingga aktifitas pergerakan pola aliran barang jasa baik dari dalam kota

sampai luar kota volumenya semakin meningkat. Dengan demikian maka kota
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Pekanbaru secara langsung berperan dalam meningkatkan pertumbuhan

perekonomian daerah sekitarnya.

Dari segi ekonomi dapat dikatakan bahwa meningkatnya pembangunan,

yang baik dap yulkan persoala erkot ara lain masalah
kemacetan 1asalah - lingkunga asalah banjir

dilingkung

menjadi tanggung jawab

Ruang (PUPR) kota Pekanbaru. Visi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Kota Pekanbaru yaitu “Terwujudnya pemukiman yang layak dalam
lingkungan yang sehat dan nyaman serta prasarana jalan dan prasarana
pengairan yang handal” Sedangkan misinya yaitu :

a. Meningkatkan pengelolaan sumber daya air untuk pengendalian

banijir.
b. Meningkatkan fungsi jaringan dalam kota.



C.
d.

Mewujudkan sarana dan prasarana pemukiman.

Membantu pembangunan gedung-gedung perumahan dan utilitas
pemerintah kota lainnya.

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur dan mitra kerja
lingkup pekerjaan umum.

(Sumber _.Dinas Pekerjaan Umum _dan “Penataan Ruang Kota
Pekanbaru (PUPR) 2016, 2017 dan 2018).

Adapun program kerja Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang

(PUPR) Kota Pekanbaru dalamipenanganan genangan dan banjir di Kota

Pekanbaru yaitu :

hwnhPE

Pembuatan program pembangunan drainase dan gorong-gorong.
Program rehabilitasi atau pemeliharaan normalisasi saluran sungai.
Pelaksanaan normalisasi saluran drainase.

Rehabilitasi atau pemeliharaan saluran drainase.

(Sumber Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru
(PUPR) 2016, 2017 dan 2018).

Penanganan banjir di Kota Pekanbaru diatur dalam Peraturan Daerah

Nomor 10 tahun 2006 tentang sumberdaya air dan sumur resapan terdapat

dalam pasal 15 sebagai berikut';

1. Guna untuk mencegah dan menghindari terjadinya genangan dan

banjir ‘pada musim penghujan yang berakibat merugikan kepada
masyarakat terutama terhadap kawasan pemukiman serta bangunan
lainnya, diperlukan pertimbangan dari instansi teknis terhadap suatu
rencana lokasi yang akan dibangun.

Bagi pemohon izin bangunan perorangan atau badan usaha yang
akan mendirikan bangunan diwajibkan mendapatkan rekomendasi
pencegahan banijir dari dinas teknis yang menangani pengembangan
sumber air.

Rekomendasi pencegahan banjir atau peir banjir seperti tersebut
pada ayat (2) diatas diutamakan bagi pemohon yang akan
membangun pada lahan dengan luas diatas 5.000 (lima ribu) meter
persegi atau berdasarkan pertimbangan/ketentuan lainnya dari
dinas/instansi yang terkait.

Setelah proses pembangunan selesai dikerjakan, diperlukan
pemeriksaan atau pengecekan apakah rekomendasi pencegahan
banjir/genangan seperti tersebut pada ayat (3) telah dilaksanakan
seperti apa yang telah ditetapkan.
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5. Pelaksanaan pengecekan/pemeriksaan seperti tersebut pada ayat (4)
dilaksanakan oleh instansi pemberi izin bangunan.
(Walikota Pekanbaru).

Banjir di Kota Pekanbaru salah satunya juga di sebabkan oleh

Nasution yang
alan seperti yang
terlihat pada @ ini angga V3 2018 Di Jalan

ndisi banjir yang



Tata rencana Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota

Pekanbaru dalam mengatasi genangan dan banjir di kota Pekanbaru realisasi

tahun yaitu:

1. Pembangunan waduk. komplek perkantoran -pemko Pekanbaru
tenayan raya (on proses).

2. Pembangunan kolam retensi di Kecamatan Tampan, Marpoyan
Damai, Bukit Raya, Payung Sekaki (masih dalam tahap
perencanaan).

3." Pembangunan” sumur resapan di setiap (kantor kecamatan sekota

Pekanbaru.

(Sumber Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru).

Ada beberapa hal yang menyebabkan terjadinya banjir di Kota Pekanbaru

yakni :

4.
5.

Pasang naik Sungai Siak.

Kebiasaan Masyarakat yang membuang sampah ke dalam parit /
sungai.

Berkurangnya daerah resapan akibat meningkatnya pertumbuhan
pemukiman penduduk

Perilaku pengembangan ruko yang menutup parit / drainase.
Pembangunan drainase belum terintegrasi secara menyeluruh.

(Sumber Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru).

Dalam penelitian ini evaluasi adalah sebagai riset untuk mengumpulkan,

menganalisis, dan menyajikan informasi yang bermanfaat mengenai objek

evaluasi, menilainya dengan membandingkannya dengan indicator evaluasi dan

hasilnya dapat dipergunakan untuk mengambil keputusan mengenai objek

evaluasi. Tujuan pokok dari evaluasi bukanlah untuk menyalahkan melainkan

untuk melihat seberapa besar kesenjangan antara pencapaian dan harapan dari

suatu kebijakan public. Evaluasi bertujuan untuk mencari kekurangan dan

menutup kekurangan. Jadi dalam hal Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang (PUPR) Kota Pekanbaru harus mengevaluasi program-program yang
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telah dilaksanakan dalam mengatasi masalah genangan dan banjir di kota
Pekanbaru, apakah genangan air Kota Pekanbaru sudah menjadi program yang

turut menjadi perhatian penting PEMKO Pekanbaru karena hal ini sangat

menyesuhkan mas

Pekerjaan

<2

gatasi Banijir

Ay

Dalam mewujudkan pemtk ang baik menurut Nanga (1991)
pembangunan daerah dapat diwujudkan apabila disertai dengan otonomi

keungan yang efektif (dalam Munir 2004;156).

Infrastruktur Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kota

Pekanbaru dalam mengatasi genangan dan banjir di Kota Pekanbaru antara lain:

1. Pembangunan Turap / leoning sekota Pekanbaru.

2. Waduk Cipta Karya.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

11

Adapun data tentang RKT (Rencana Kerja Tahunan) dan RKA (Rencana

Kerja Anggaran) Dinas PUPR Kota Pekanbaru Dalam Mengatasi Genangan dan

Banijir Di Kota Pekanbaru berikut analisisnya :

Pemerintah Kota baru sudah memberi perhatian  dalam hal

240.700,00 yang

dan pengelolaan

A L L Y
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Pekanbaru Dalam Mengatasi Genangan dan Banijir di Kota Pekanbaru (Studi
Kasus di Kecamatan Marpoyan Damai) terdapat beberapa fenomena. Adapun
fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan dilihat dari pengamatan yang

ditemui peneliti yaitu :

1. Kurangnya pemeliharaan drainase yang ada oleh Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru maupun rendahnya

kesadaran masyarakat untuk ikut menjaga kondisi drainase



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

12

lingkungannya. Contohnya seperti yang ada di sepanjang jalan di

kecamatan marpoyan damai dimana banyaknya saluran drainase

yang tersumbat oleh sampah maupun tanah. Dalam hal ini dinas

dak lagi meresap

-~ 2

n jalan dan

dan hal ini mengak ujan melimpah kejalanan sehingga

menyebabkan banjir.

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas dan fakta-fakta yang
ditemukan peneliti dilapangan, maka peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih
jauh yang akan dituangkan dalam bentuk usulan penelitian dengan judul “

Evaluasi Program Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang (PUPR)
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Kota Pekanbaru Dalam Mengatasi Genangan Dan Banjir Di Kota Pekanbaru

(Studi Kasus Di Kecamatan Marpoyan Damai)”.

B. Rumusan Masalah

Selz 5 3 , dalam

perkemban ‘ anbaru. Peningkatar #'1 ota pekanbaru

secara lang ' 1 pada b diaan lahan untuk

badan jalan tidak dapat dialirkan de ancar, sehingga genangan air setiap

tahunnya tinggi dan lama genangan air hujan semakin bertambabh.

Penanggulangan banjir perlu direncanakan dan dilaksanakan secara
terancang dan sistematis. Tujuannya agar suatu kawasan tidak lagi mengalami
banjir serta dampak yang ditimbulkan. Dalam penelitian ini akan dilakukan
penilaian terhadap kemungkinan penetapan keputusan tentang penanggulangan

banjir pada objek penelitian.
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Evaluasi program bertujuan untuk menilai situasi objek sebelum dan

sesudah program dilaksanakan apakah menjadi lebih baik atau tetap seperti

biasa atau semakin memperburuk keadaan.

PR) Kota

ota Pekanbaru

nggambarkan
dan menilai ng (PUPR) di

kota Pekanba kanbaru.

o
ar

(PUPR) Kota Pekanbaru dalam mengatasi genangan dan banjir di
kota Pekanbaru (Studi Kasus di Kecamatan Marpoyan Damai).

b. Bagi akademik, yaitu sebagai bahan referensi dalam proses

pengembangan teori dan konsep terutama terkait pengembangan

ilmu admnistrasi public di fakultas ilmu sosial dan politik universitas

islam riau.
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c. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lainnya yang melakukan

penelitian dengan kajian yang sama pada masa yang akan datang.
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustaka

kerjasama

manusia dalam organisasi untuk mencapai satu atau sejumlah tujuan yang telah
disepakati sebelumnya demi mencapai suatu tujuan organisasi yang efektif dan

efisien.

Menurut Nawawi (dalam Syafiie 2003;5) administrasi adalah kegiatan
atau rangkaian kegiatan sebagai proses pengendalian usaha kerjasama
sekelompok manusia untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan

sebelumnya.

16
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Menurut Atmosudirjo (dalam Zulkifli 2005;17) menyatakan bahwa
administrasi merupakan seperangkat kegiatan tertentu dan terarah yang

berlangsung untuk memimpin dan mengendalikan suatu organisasi modern yang

menjadi wahana urus aligus berlangsung did

alah suatu

yang bersangk ij 5 ditetapkan

kelompok orang yang bekerja mencapai tujuan tertentu karena
organisasi merupakan wadah atau tempat pengelompokkan orang dan
pembagian tugas sekaligus tempat berlangsungnya berbagai aktifitas (proses)

bagi pencapaian tujuan.

Sukses atau tidaknya administrasi dan manajemen dalam melaksanakan
fungsi pengorganisasian dapat dinilai dari kemampuannya untuk menciptakan

organisasi yang baik.
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Yang dimaksud organisasi adalah suatu organisasi yang memiliki ciri-ciri

yang telah dirumuskan oleh Siagian (2003;97) sebagai berikut :

. Terdapat tujuan yang jelas.

yang memili : emberikan serta
mewujudkan

pemiliknya.

relatif terus menerus untuk mencapai tujuan bersama atau sekelompok tujuan.

3. Konsep Manajemen dan Manajemen Publik

Menurut Siagian (dalam Zulkifli 2009;17) Suatu organisasi akan tetap
berjalan memerlukan suatu ilmu atau strategi untuk mempertahankan serta
menjalankan organisasi. llmu dan strategi tersebut terdapat dalam konsep

manajemen, dimana manajemen merupakan suatu usaha atau upaya
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pencapaian tujuan dengan mendayagunakan dan mengoptimalkan bantuan atau
kemampuan orang lain untuk mencapai aktifitas pencapaian tujuan yang telah

ditentukan sebelumnya.

dalah suatu

yang rasional

setiap organisasi.

Manajemen dinyatakan dalam 6 M, Brantas (2009;13) Man, Money,
Methods, Materials, Machines, and market. Namun, pada unsur Man (manusia)
ini merupakan unsur yang sangat penting dari pada unsur lainnya, karena
manusia sebagai penggerak atau pelaksana dari pada unsur-unsur manajemen

lainnya.
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Menurut Nor Ghofur (2014) Manajemen publik adalah manajemen
pemerintah, yang artinya manjemen public juga bermaksud untuk melakukan

perencanaan, pengorganisasian, pengontrolan terhadap pelayanan kepada

masyarakat.

ah aktivitas

Angkaian keterampi
pEtAee
en s

management)

dapat memformulasi,

mengimple fungsi yang

memungkin

Men

AW WVENAE

mengeksploi
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wn
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mendatang (pe

tren sekarang un

Menurut david (200 3 anaj strategis terdiri dari tiga

tahap yaitu:

1. Formulasi Strategis

Formulasi strategis termasuk mengembangkan visi dan misi,
mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal perusahaan/instansi
pemerintah, menentukan kekuatan dan kelemahan internal, menetapkan tujuan
jangka panjang, merumuskan alternative strategi dan memilih strategi tertentu

yang akan dilaksanakan.
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2. Implementasi strategi

Masyarakat instansi pemerintah/perusahaan untuk menetapkan tujuan

tahunan, membuat kebijakan, memotivasi pegawai atau karyawan, dan

diformulasikan dapat

sangat ingin
diharapkan.
asi ini. Semua

dan eksternal

N=) hah 8 e

Q)

2.
&

[ 0
2

o

N

(@]

(@)

(e))

8

8

keinginan, atau cita-cita akan menjadi seperti apa organisasi dimasa depan. Visi
organisasi menggambarkan posisi atau peluang besar yang mungkin diraih

dimasa depan. Catatan lain dari visi menurut Tripomo et.al (2005;65) adalah :

1. Visi menunjukkan arah strategis.

2. Visi lebih menunjukkan apa yang ingin di capai (what) bukan
bagaimana mencapainya.

3. Seperti pernyataan “tujuan angka panjang”, visi bisa berupa hasil
akhir, dan bisa juga berupa kemampuan.

4. Visi dan goal berbeda dalam jangka waktu pencapaian.
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5. Visi merupakan representasi dari keyakinan mengenai bagaimana
seharusnya bentuk organisasi dimasa depan dalam pandangan
pelanggan, karyawan, pemilik, dan stakeholder penting lainnya.

Menurut Hubeis et.al (2008;25) Visi adalah mimpi atau harapan yang

dipahami,

Selg adalah pernyataan
yang men
bisnis atau

dijalankan

Pernyataa

4. Tidak cukup

pertumbuhan.
5. Tidak cukup sempit untuk memfokuskan arah pergerakan organisasi.
6. Misi ditunjukkan hanya untuk formalitas.

dak mampu mengantisipasi

Menurut Hubeis et.al (2008;68) Misi merupakan pernyataan yang
memberikan jawaban atas pertanyaan mengenai alasan dasar keberadaan
organisasi atau penjelasan lebih jauh dan operasional dari visi organisasi atau

pernyataan yang komprehensif mengenai bagaimana visi akan diwujudkan.
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6. Konsep Akuntabilitas Publik

Menurut Mardiasmo (2006;3) Akuntabilitas Publik adalah bentuk

kewajiban = mempertanggungjawabkan  keberhasilan atau  kegagalan,

pelaksanaan asaran yang telah

aban yang
~
1]
=
] ajiban pihak
!
g = Jjgungjawaban,
E E dan kegiatan
=
- o g memiliki hak
2 5
< S
e 2 kewajiban agen
a = engungkapakan
-, 3 u
& P &»
W _'é ggunaan sumber daya
% Z
_ -
=
E =

o Publik adalah
g ang lebih tinggi atas tindakan
=

sekelompok orang terhadap masyarakat luas dalam suatu organisasi.

7. Konsep Kebijakan
Menurut Anderson (dalam Winarno 2007;18) Kebijakan merupakan arah
tindakan yang mempunyai maksud yang ditetapkan oleh seorang aktor atau

sejumlah aktor dalam mengatasi suatu masalah atau suatu persoalan.
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Menurut Friendrick (dalam Indiahono 2008;19) Mendefinisikan kebijakan
sebagai suatu tindakan yang mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh

seseorang, kelompok atau pemerintah dalam lingkungan tertentu sehubungan

secara sadar oleh suatu bangsa, negara dan pemerintah menuju modernitas

dalam rangka pembinaan bangsa (nation building).

Pembangunan Perkotaan adalah Pembangunan-pembangunan yang
bertujuan untuk menata kota agar dapat menjadi berkembang, seperti
pembangunan-pembangunan fasilitas kota, namun pembangunan tersebut

menurut saya tidak seimbang dengan kelestarian lingkungan, namun karena
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demi tercapainya kemudahan-kemudahan bagi manusia hal itu di abaikan

(Maulidiani A.S).

9. Konsep Perencanaan Pembangunan

pelaksa

penentuan s z kan 3 ng diinginkan.

Perencanaan pa akikatn | milihz adap kondisi masa

lebih produktif.

Menurut Riyadi dan Bratakusumah Perencanaan Pembangunan adalah
Sustu proses perumusan alternatif-alternatif atau keputusan-keputusan yang
didasarkan pada data-data dan fakta-fakta yang akan digunakan sebagai bahan

untuk melaksanakan suatu rangkaian kegiatan/ aktivitas kemasyarakatan, baik
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yang bersifat fisik (material) maupun nonfisik (mental dan spiritual) dalam rangka

mencapai tujuan yang lebih baik.

10. Konsep Pelaksanaan

admini 3 Mé a berperan
penting 0 - en. Karena
administra <an segenap ak i utan dengan
penggunaa ) suatu tujuan

organisasi terse Se0 j ungan dengan

mewujudk S ‘ lui kegiatan ora gan demikian dapat

manajemen, : if endasar. Dalam

fungsi actuating

Seperti yang dikemukakan oleh Siagian (2006;126) Pelaksanaan tugas
adalah suatu kegiatan yang diarahkan pada keberhasilan tugas dan tanggung
jawab sesuai dengan ketentusn yang ada, jadi untuk melaksanakan tugas

tersebut perlu ada pembinaan dari atasan kebawahan.
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Menurut Terry (dalam Syafiie 2006;81) Pelaksanaan adalah suatu
tindakan untuk mengusahakan agar semua kelompok berkenan berusaha untuk

mencapai sasaran agar sesuai dengan perencanaan menejerial dan usaha-

usaha organisasi.

ai arti yang

kebijakan au Se an penaksiran
(appraisal), g ating) i ment), kata-kata
yang menyatak : “menganalisis : am arti satuan
nilainya. E aan dengan produksi enai nilai atau

manfaat hasil Kebij . E £ aannya mempunyai

1. Efektifitas (Effectivenes akah sasaran dan tujuan yang telah
ditetapkan telah tercapai sesuai dengan standar yang ditetapkan.

2. Efisiensi (Efficiency), penggunaan sumber daya yang ada secara
optimal atau maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dan diinginkan.

3. Kecukupan (Adequacy), seberapa jauh pencapaian hasil yang di

inginkan untuk memecahkan masalah yang ada.
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4. Pemerataan/Kesamaan (Equity), kebijakan didistribusikan secara adil
dan merata kepada kelompok masyarakat yang berbeda.

5. Responsivitas (Responsiveness, berkenaan dengan seberapa jauh

12. Evaluasi Program

Menurut Kunarjo (2002;261) Perencanaan program bertujuan untuk
mencari mencari solusi terhadap permasalahn khusus untuk berkembang di
kalangan masyarakat, seperti program iminisasi balita, program penanggulangan
banjir, program keluarga berencana, program penanggulangan wabah dalam
demam berdarah dan lain sebagainnya. Program pengendalian banjir misalnya,

bagaimana pemerintah atau masyarakat dapat segera merehabilitasi akibat
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bencana banjir melalui perencanaan kegiatan pemindahan penduduk,
memperbaiki rumah-rumah yang rusak, pembuatan talud sungai, dan kegiatan

lain yang sifathya mengembalikan kondisi seperti semula dan mencegah

mempunya

paka rogram itu berhasil

B2 5\ ahi

atau tidak

menganalisi

) ‘.‘“
L 3\
Ty
c.
S
?
2
b

wawancara,

atau instansi yang membiayai program yang bersangkutan dan
b. Keberhasilan maupun ketidakberhasilan program ini selanjutnya dapat

digunakan untuk pengambilan keputusan oleh mereka yang berwenang.

Pengambilan keputusan yang dimaksud adalah berupa keputusan

tentang :
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a. Apakah program dapat dikembangakan lebih lanjut atau dialihkan ke
program lain.

b. Alternatif mana yang memungkinkan program ini dapat dialihkan ke

program yang ekonomis, efisien, dan.€

dalam rangka

baik. Dalam

Bagaimana me-review ka gram yang sedang berjalan, dengan
kata lain apakah program yang kita laksanakan cukup masuk akal, dan dapat
diberikan alsan bahwa program tersebut telah dipilih sebagai program yang

terbaik.

Ketiga, mendesain program yang bersangkutan

Untuk dapat mengevaluasi program, perlu dikaji lebih dulu desain

program yang bersangkutan agar secara sistematis program tersebut
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direncanakan secara benar. Suatu program harus mempunyai tujuan. Untuk
mencapai tujuan tersebut harus  diciptakan kegiatan atau proyek yang

menghasilkan produk. Kegiatan atau proyek itu lebih dari satu yang berkaitan

satu sama lain unt apai sasaran progra

dari proye , ’ isi ng, jalan dan
jembatan, peral: ain Se output) juga dapat
pelayanan, f AN S 3 output) tersebut

tergantung

Perbedaan pemantauan dan evaluasi

a. Mencatat kegiatan secara terus-menerus selamadalam pelaksanaan.

b. Mencatat hasil setiap periode (tahunan,bulanan) disesuaikan dengan
yang direncanakan dalam dokumen proyek.

c. Mencocokkan antara biaya yang dikeluarkan dengan sasaran fisik yang

dicapai.
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d. Membuat laporan kemajuan yang sekarang dalam selang waktu yang
pendek untuk mengoreksi apabila ada penyimpangan.

e. Mengambil tindakan apabila antara pembiayaan dan sasaran fisik tidak

sesuai.

Apa yang telah dilaksanakan terutama mengenai inputnya perlu dilihat
kembali tentang hambatan yang pernah terjadi dalam pengadaan input ini,
misalnya, tentang ketenagakerjaan, bahan mentah, dan factor-faktor produksi

lainnya.
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Review terhadap proses
Dalam review terhadap proses perlu dijawab pertanyaan :
a. Tentang ruang

ingkup pekerjaan. Apakah® perubahan ruang lingkup

impact yang

bersangkut membedakan

dengan ist
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Rehabilitasi atau pemeliharaan saluran drainase.
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B. Kerangka Pikir

Berdasarkan kajian teori yang diterangkan, maka dapat disusunlah
gambar kerangka berpikir dalam penelitian ini. Seperti pada gambar 1.1 Berikut

ini :

Gambar 1.1 : Kerangka Pikir Evaluasi Program Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang. (PURR).Kota Pekanbaru Dalam Mengatasi
GenangandanBanjir Di "‘Kota /Pekanbaru (Studi Kasus Di
Kecamatan Marpoyan Damai).

( - 1 )

Organisasi

Kepala Dinas

PUPR

Xz

Administrasi
Penanggulangan
L Baniir
S

Perda Kota Pekanbaru No 10 Tahun 2006 Tentang Sumber
Daya Air Dan Sumur Resapan

82

/ Manajemen \

Evaluasi Program Dinas PUPR Kota Pekanbaru Dalam
Mengatasi Genangan Dan Banjir di Kota Pekanbaru:
1. Pembuatan program pembangunan drainase dan
gorong-gorongs
2. Program rehabilitasi atau pemeliharaan
normalisasi saluran sungai.
3. Pelaksanaan normalisasi saluran drainase.
4. Rehabilitasi atau pemeliharaan saluran drainase.

. /

Terlaksana Cukup Tidak
terlaksana Terlaksana

Sumber : Hasil modifikasi penulis 2018
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C. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, fenomena empiris, dan beberapa penjelasan

konsep teoritis maka penulis dapat merumuskan hipotesis yaitu “ Diduga bahwa

k menetralisir

kesalahan ih lanjut sesuai

data empiri Japun konsepnya itu
adalah :

1 ekelompok orang

g ditentukan dalam

daya-sumberdaya untuk

2. Organisasi merupakan unsur utama bagi kelompok orang yang

bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu karena organisasi
merupakan wadah (tempat) pengelompokkan orang dan pembagian
tugas sekaligus tempat berlangsungnya berbagai aktivitas (proses)
bagi pencapaian tujuan.

3. Manajemen dapat didefinisikan dari dua sudut pandang, yaitu sebagai

proses penyelnggaraan berbagai kegiatan dalam rangka penerapan
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tujuan dan sebagai kemampuan atau keterampilan orang yang

menduduki jabatan manajerial untuk memperoleh Sesuatu hasil

dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.

nan. Kebijakan

ang dibuat untuk

rangkaian usaha

secara sadar oleh su sa, negara dan pemerintah menuju

modernitas dalam rangka pembinaan bangsa (nation building).

9. Perencanaan adalah pemikiran rasional berdasarkan fakta-fakta dan
perkiraan yang mendekat sebagai persiapan untuk melaksanakan
tindakan-tindakan dikemudian hari dengan menentukan apa (what)

yang akan dikerjakan, kapan (when) akan dikerjakan, siapa (who)
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yang mengerjakannya, dimana (where) dikerjakan dan bagaimana
(how) mengerjakannya.

10. Menurut Kunarjo (2002;261) Evaluasi program adalah program yang

telah sele aksanakan perlu dieva ituk mengetahui apakah

system guna menanga alam rangka menuju kehidupan kota
yang aman, nyaman, bersih dan sehat.

14. Drainase primer adalah adalah saluran air yang dibangun oleh
instansi terkait dengan memanfaatkan aliran anak sungai yang sudah
ada dan juga merupakan saluran air yang menampung air yang

berasal dari saluran drainase sekunder.
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15. Drainase sekunder adalah saluran drainase yang mengalirkan air
menuju kesaluran drainase primer yang sengaja dibuat untuk
menampung air hujan maupun air yang berasal dari masyarakat

sekitar.

baja dan beton.

20. Pintu air adalah bangunan penunjang untuk mengendalikan banjir
atau bisa digunakan untuk mengontrol aliran air disungai serta
digunakan untuk menurunkan muka air banjir pada sungai atau pada
saluran air pada saat terjadinya banijir.

21. Banjir adalah kondisi air yang menggenangi suatu area atau tempat

yang luas atau terendamnya daratan yang semula tidak terendam air
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menjadi

terendam akibat volume air

E. Operasional Variabel

Tabel 11.1:

b

L
U
D

>

25
2

disebabkan oleh meluapnya sungai maupun saluran air.
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yang bertambah yang

Program Dinas
PUPR) Kota
baru (Studi

Konsep I\ Skala
| = A' Ukuran
1 - 5
Menurut ‘Evaluasi program | Terlaksana.
Kunarjo W | Cukup
(2002;261) ’ terlaksana.
Evaluasi Tidak
program ' terlaksana
adalah ' ’
program yang ’
telah selesai gorong-
dilaksanakan ’ n baik
perlu ’
dievaluasi ' o
untuk
mengetahui ’ &'}' an _
apakah ' ase dan gorong di
program yang ' ng sering
dilaksanakan jir dan yang
sudah tepat.
2camatan Marpoyan
damai.
Meningkatkan kualitas
dan jumlah
pembangunan
drainase dan gorong-
gorong.

2. Program Melakukan Terlaksana.
rehabilitasi penggerukan sampah | CUkup
atau pada saluran sungai. | terlaksana.
pemeliharaa 2. Melaksanakan program | Tidak
n normalisasi rehabilitasi atau terlaksana.
saluran pemeliharaan
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sungai.

0 e

normalisasi saluran
sungai.

Meningkatkan
intensitas penggerakan
sampah pada saluran

(o,

emperbaiki kembali
saluran drainase yang
sudah rusak atau tidak
layak.

Mengecek secara rutin
kondisi saluran
drainase yang ada di
kota pekanbaru.

Dinas PU bekerja
dengan baik dan
maksimal dalam
mengatasi genangan
dan banijir.

Membersihkan area
sekitar saluran

Terlaksana.
Cukup

terlaksana.
Tidak
terlaksana.

Terlaksana.
Cukup
terlaksana.
Tidak
terlaksana.
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drainase yang dapat
menghambat jalannya
air.

%
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Ruang (PUPR) Kota Pekanbaru dalam
mengatasi banjir dan genangan di kota
Pekanbaru penilaiaan berkisar antara rata-

rata 67-100%

Cukup Terlaksana . Jika hanya sebagian saja dari responden

yang mendukung indicator. Evaluasi
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Program Dinas pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang (PUPR) Kota Pekanbaru

dalam mengatasi banjir dan genangan di

kota Pekanb ada pada nilai rata-rata

angan di kota

el rata-rata 1-

pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang (PUPR) Kota Pekanbaru dalam
mengatasi banjir dan genangan di kota
Pekanbaru penilaiaan berkisar antara rata-

rata 66-100%

Cukup terlaksana . Jika hanya sebagian saja dari responden

yang mendukung indicator. Evaluasi
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Program Dinas pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang (PUPR) Kota Pekanbaru

dalam mengatasi banjir dan genangan di

kota Pekanb ada pada nilai rata-rata

angan di kota

el rata-rata 1-

Pekanbaru berada pada nilai rata-rata 66-
100%

Cukup terlaksana : Jika hanya sebagian saja dari responden
mendukung indicator. Evaluasi Program
Dinas pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang (PUPR) Kota Pekanbaru dalam

mengatasi banjir dan genangan di kota
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Pekanbaru berada pada nilai rata-rata 34-
66%

Tidak terlaksana . Jika sebagian kecil saja responden

menyetujui ator. Evaluasi Program

ng indicator. Evaluasi Program
Dinas pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang (PUPR) Kota Pekanbaru dalam
mengatasi banjir dan genangan di kota
Pekanbaru berada pada nilai rata-rata 34-

66%
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Tidak terlaksana . Jika sebagian kecil saja responden
menyetujui indicator. Evaluasi Program

Dinas pekerjaan Umum dan Penataan

angan di kota

’
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Evaluasi Program

PUPR) Kota Pekanbaru dalam
mengatasi banjir dan genangan di kota
Pekanbaru berada pada nilai rata-rata 34-
66%

Tidak terlaksana . Jika sebagian kecil saja dari responden
mendukung indicator. Evaluasi Program

Dinas pekerjaan Umum dan Penataan
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Ruang (PUPR) Kota Pekanbaru dalam
mengatasi banjir dan genangan di kota

Pekanbaru berada pada level rata-rata 1-
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

gt

+ 2t ENEt

:“h\‘a
@

sebagai alat
dasar untul rtitik tolak dari
pemanfaata

penelitian.

yang dilaku
lebih (indepe

variable sat

metode ini
dilapangan se
mengumpulkan

'Q. menganalisanya sehingga

diperoleh perumusan ana
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang (PUPR) Kota Pekanbaru yang menjadi objek penelitian adalah di sekitar
Kecamatan Marpoyan Damai. Pemilihan penelitian di kantor Dinas tersebut

karena merupakan yang bertugas dan memiliki kewenangan serta kewajiban

47
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untuk melaksanakan kegiatan evaluasi program dalam mengatasi genangan dan

banijir.

Adapun lokasi banjir yang akan menjadi objek dari penelitian ini adalah di

Kepala Seksi program
penanggulangan genangan dan banjir Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang (PUPR) Kota Pekanbaru, dan masyarakat pengguna jalan yang ada
diKota Pekanbaru penulis jadikan sebagai key informan dalam penelitian ini.
Untuk lebih detailnya masalah populasi dan sampel ini dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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Tabel lll.1: Populasi dan Sampel Penelitian di Kantor Dinas Pekerjaan
Umum Dan Penataan Ruangan (PUPR) Kota Pekanbaru.

No Sub Populasi Populasi Sampel

1 Kepala Dinas PUPR 1 1

2 Kepala Bidang SDA (Sumber Daya 1

2

dan pengawasan dan kepala seksi perencanaan dan evaluasi yang jumlah
populasinya relative sedikit maka penarikan sampel menggunakan metode
sensus yaitu penulis memungkinkan menggunakan secara keseluruhan dari

populasi yang ada untuk dijadikan sebagai responden.

Sedangkan penarikan sampel untuk lokasi yang menjadi objek peneltian

menggunakan teknik penarikan sampel secara purposive sampling yaitu teknik
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penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono 2012;96). Lokasi
atau wilayah yang diteliti adalah Kecamatan Marpoyan Damai. Alasan peneliti

memilih Kecamatan Marpoyan Damai tersebut menjadi objek peneliti karena

wilayah tersebut mas ing banijir jika terjadi

siapa saja yang a ke _ nta an peneliti dapat
digunakan seba ampel, bil dipandan '" petulan ditemui itu

cocok dengze

Dinas Pekerjaan Penataan Ruang (PUPR) Kota
Pekanbaru dalam mengatasi genangan dan banjir di Kota Pekanbaru.
Yang diambil langsung dikantor Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang (PUPR) Kota Pekanbaru serta hasil wawancara
dengan kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)

Kota Pekanbaru untuk melengkapi dan memperjelas data hasil

kusioner.
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b. Data Sekunder
Merupakan sumber data dan informasi yang berkaitan dengan

instansi yang berhubungan dengan penelitian ini. Dalam hal ini

dialog dan pertanyaa epala Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang (PUPR) Kota Pekanbaru berkenaan dengan
masalah yang ada seperti berapa dana yang dihabiskan untuk
memperbaiki saluran drainase, saluran sungai serta yang lainnya, apa
saja yang menjadi hambatan dalam memperbaiki saluran drainase
yang rusak, apa saja yang menyebabkan banjir dan genangan

semakin hari semakin meningkat.
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c. Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
jalan mengadakan pengamatan secara langsung obyek yang di teliti

digunakan untuk mendapatkan fakta-fakta empiric khususnya yang

yah penelitian

yang telah

penelitian ini
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H. Jadwal dan Waktu Kegiatan Penelitian

Jadwal waktu kegiatan penelitian tentang evaluasi program Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kota Pekanbaru dalam

mengatasi genangan dan banjir di kota Pekanbaru lihat tabel berikut :

No | Jenis Tahun 2018
Kegiatan Juli Agustus September | Oktober November | Desember
[ LERESFT AWNTN 2 L el | A NS Y 2 | 3(4(1(2|3|4
1 Penyusunan
uUpP
2 | Seminar UP
3 Revisi UP
4 Revisi
Kusioner
5 Rekomendasi
Survey
6 Survey
Lapangan
7 Analisis Data
8 Penyusunan
Laporan Hasil
Penelitian
9 Konsultasi
Revisi Skripsi
10 | Ujian
Komperensif
Skipsi
11 | Revisi Skipsi
12 | Penggandaan

Skripsi

Sumber : Modifikasi Penulis 2018
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Ring

g multi-etnik,

i kepentingan

sekaki serta terdiri dari 58 kelurahan/desa. Sedangkan luas wilayah Kota
Pekanbaru adalah kurang lebih 632,26 Km?® Adapun batas-batas wilayah

administrative kota Pekanbaru yaitu:

Sebelah Utara  : Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar
Sebelah Selatan : Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan

Sebelah timur : Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan

54
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Sebelah Barat : Kabupaten Kampar

Berikut adalah visi dan misi jangka menengah Kota Pekanbaru tahun 2014-2018:

Visi

Terwujudnya Pekanbaru Sebagai Kota Metropolitan yang medani

1.

Misi
Meningkatkan kualitas sumber..daya manusia (SDM) yang memiliki
kompetensi tinggi, bermoral, beriman, dan bertagwa serta mampu
bersaing ditingkat local, nasional, maupun internasional.
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) melaului
peningkatan kemampuan-atau-keterampilan tenaga kerja, pembangunan
kesehatan, kependudukan dan keluarga sejahtera.
Mewujudkan 'masyarakat berbudaya melayu, bermatabat yang
menjalankan kehidupan beragama, memiliki iman dan tagwa, berkeadilan
tanpa membedakan satu dengan yang lainnya serta hidup dalam rukun
dan damai.
Meningkatkan infrastruktur daerah baik prasarana jalan, air bersih, energy
listrik, -penanganan limbah yang sesuai dengan kebutuhan daerah
terutama infrastruktur pada kawasan industry, pariwisata serta daerah
pinggiran kota.
Meningkatkan  perekonomian daerah dan masyarakat dengan
meningkatkan investasi bidang industry, perdagangan, jasa, dan
pemberdayaan ekonomi kerakyatan dengan dukungan fasilitas yang
memadai dengan iklim usaha yang kondusif.

Kota Pekanbaru dibelah oleh Sungai Siak yang mengalir dari barat ke

timur yang memiliki beberapa anak sungai-antara lain : Sungai Umban Sari, Air

Hitam, Siban, Setukul, Ukui, Sago, Senapelan, Limau, Tampan dan sungai Sail.

Sungai siak juga merupakan jalur penghubung lalu lintas perekonomian rakyat

pedalaman ke kota serta daerah lainnya.

Panjang jalan kota Pekanbaru yaitu kurang lebih 2.463 km, hamper 25

persennya dalam keadaan rusak, dengan pertambahan jumlah penduduk kota

Pekabaru maka dapat diperkirakan bahwa pertambahan jumlah kendaraan juga

sangat pesat. Selain itu dengan terpusatnya perkembangan kota yang utama

disepanjang jalan Sudirman maka sudah sangat terasa kesesakan lalu lintas

Kota Pekanbaru.
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Keadaan iklim Kota Pekanbaru pada umumnya beriklim tropis dengan
suhu udara maksimum berkisar antara 34,1 C — 35,6 C dan suhu minimum

antara 20,2 C — 23,0 C. Curah hujan antara 38,6 sampai dengan 43,5 mm/tahun

dengan keadaan

2.

menjadi salah
satu kota t ota Pekanbaru.
Seiring den ota Pekanbaru,
pemerintah ko : S ) : an menangani
masalah kepen d 3 arga rumah
penduduk, p a dan prasarana
baik disektor ke mum, dan lainnya
sehingga keseja ap terjamin. Dengan

meningkatkan kegiata eba meningkatnya kegiatan

L

R TEOY
penduduk di segala bidang ya meningkat pula tuntunan dan
kebutuhan masyarakat terhadap penyediaan fasilitas dan utilitas perkotaan serta

kebutuhan lainnya.

Sebagian besar penduduk yang mendiami wilayah Kota Pekanbaru
adalah Suku Melayu. Namun demikian juga terdapat suku lainnya yang

merupakan penduduk pendatang ke daerah ini seperti suku Jawa, Minang,
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Batak, Tionghoa, dan sebagainya. Mata pencaharian penduduk Kota Pekanbaru

pada umumnya aalah pegawai swasta, pegawai pemerintahan, dan pedagang.

Berikut ini merupakan jumlah distribusi data mengenai data penduduk

menurut jenis k [ i el dibawah ini :
Tabel | i e elamin di
qSHRS R
No S du
e n
Jumlah
1 P 1 28.892
2 ‘ 94.042
3 M a - — 120.598
4 i y =3 . 47.584
5 T =1 A N 112.092
6 e 39 Sl 175.634
7 il 22.793
8 ] . 36.014
9 Payun ki 38. 74.253
10 L oY A 41.623
11 s &= ot 66.943
12 Ru i 67.033
Ju 2 887.348
Sumber : Badan Pu t n_2016-2018.
o L]
Berikut ini m k engenai data penduduk
menurut usia laki-laki dan i kanbaru yang memiliki jumlah

kecamatan sebanyak 12 kecamatan yaitu terdapat pada tabel di bawah ini :
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Tabel IV.2 : Distribusi Jumlah Data Penduduk Menurut Usia di Kota
Pekanbaru Tahun 2016-2017.
No | Kecamatan | 0-6 th 7-12th | 13-15th | 16-17 th | 18 th 19-24 th | >24 th
1 | Pekanbaru 2.570 1.097 1.663 894 481 2.589 19.116
Kota
2 | Bukit Raya 18.226 9.089 4504 3.110 2.022 | 16.425 | 46.355
3 | Marpoyan 26.422 | 10.187 9547 25.262 | 11.891 | 7.436 36.099
Damai
4 | Sukajadi 4.675 7.500 3.074 2.932 1.652 3.580 29.320
5 | Tenayan 22.196 | 13.208 | 18.316 2.556 904 13.990 | 71.300
Raya
6 | Tampan 30.077 | 18.880 9.110 6.715 4472 | 30.321 | 76.022
7 | Sail 7.137 4.945 2.518 1.355 1.156 8.667 20.006
8 | Senapelan 4,424 3. 481 1.835 1.329 688 5.172 18.835
9 | Payung 21.897 6.646 7.076 16.915 8.707 8.556 19.157
sekaki
10 | Lima Puluh 5.281 4.742 2.219 1.459 739 5.138 22.232
11 | Rumbai 11.869 8.831 3.220 2.587 1.188 7.532 31.258
12 | Rumbai 9.355 7.257 3.489 2.900 1.611 8.558 30.532
Pesisir
Jumlah 190.551 | 99.923 | 67.201 68.014 | 35.151 | 117.952 | 420.250

Sumber : Badan Pusat statistic Kota Pekanbaru Tahun 2016-2018.

3. Pemerintahan Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru dipimpin oleh seorang walikota yang di pilih langsung
oleh masyarakat Kota Pekanbaru dengan masa pemerintahan selama 5 tahun.
Penyelenggaraan roda pemerintah "kota. Pekanbaru di pusatkan di kantor
walikota Kota Pekanbaru yang berada dijalan Sudirman. Susunan organisasi
pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat di Kota Pekanbaru terdiri dari
unsur Walikota, wakil walikota, sekretaris walikota dan masing-masing kepala
seksi vyaitu seksi pemerintahan, seksi ketentraman dan ketertiban, seksi

pembangunan dan kelompok jabatan fungsional.

Pada awalnya Kota Pekanbaru terdiri dari 8 kecamatan dan 45

kelurahan/desa yang berdasarkan peraturan pemerintah No.19 tahun 1987.
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Kemudian seiring perkembangan Kota Pekanbaru yang semakin pesat maka
untuk lebih terciptanya tertin pemerintahan dan pembinaan wilayah yang cukup

luas serta ketertiban dalam penggunaan fasilitas umum seperti jalan dan

kendaraan, maka di Kecamatan baru _de Peraturan Daerah Kota

han Di Kota

ampung melayu
Kedungsari
Harjosari
Sukajadi

Pulau Koran

5 Tenayan Raya Kulim (Tangkerang timur)
Rejosari

Salil

6 Tampan Simpang baru
Sidomulyo barat
Tuah karya

Delima

Qoo OoTYP@ O
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NO Nama Kecamatan Nama Kelurahan
7 Sail a. Citaraja

b. Suka maju

c. Suka Mulia
8 Senapelan a. Padang bulan

b.

Padang terubuk
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B. Struktur Organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kota Pekanbaru.

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Sumber : Dinas PUPR Kota Pekanbaru Tahun 2018.
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Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru adalah
unsur pelaksanaan pemerintah Kota Pekanbaru yang melaksanakan urusan

pemerintahan di bidang pekerjan umum dan penataan ruang yang dipimpin oleh

seorang Kepala Din ng berada di bawah ¢ anggung jawab kepada

a) Seksi air bersih

g. Bidang bangunan gedung pemerintah

a) Seksi Pembangunan
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C. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kota Pekanbaru.

1. Kepala Dinas PUPR mempunyai rincian tugas :

a. Merencan an merumuskan kebij eknis di bidang PUPR

Pemeriksaan tugas.

2

Pengevaluasian tugas.
3. Sekertariat Dinas PUPR mempunyai rincian tugas :

a. Menyusun, merumuskan, dan melaksanakan program Kkerja
keseketariatan berdasarkan ketentuan perundang-undangan dan

petunjuk atasan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas.
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Menyelenggarakan kegiatan administrasi umum dan kepegawaiaan,

keuangan, penatausahaan asset dan perlengkapan serta

penyususnan program.

Menyelenggarakan erencanaan, pengawasan serta
evaluasi terhadap sumber daya air dalam pelaksanaan program yang
dilakukan.

Mengevaluasi tugas berdasarkan informasi, data, laporan yang
diterima untuk bahan penyempurnaan pelaksanaan tugas lebih lanjut.
Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan secara lisan maupun

tulisan.
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6. Bidang Sumber Daya Air (SDA) mempunyai fungsi :

a. Perencanaan dan pelaksanaan program kerja.

b. Perumusan dan pelaksanaan tugas.

sub bagian
lang-undangan

anaan tugas.

b. program kerja
enetapan kerja,
i fisik program
c ngembangan dan
d pun petunjuk teknis yang

berhubungan dengar
e. Mengevaluasi tugas berdasarkan informasi, data dan laporan yang
diterima untuk bahan penyempurnaan pelaksanaan lebih lanjut.
8. Sub Bagian Penyusnan Program Dinas PUPR mempunyai fungsi :
a. Perencanaan dan pelaksanaan program kerja.
b. Perumusan dan pelaksanaan tugas.

c. Pengkoordinasian dan fasilitasi.
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d. Pemeriksaan pekerjaan.

e. Pengevaluasian tugas.

f. Pelaporan Pelaksanaan tugas.

Bidang Pe aan dan Pengawasar

. Pengevaluasian tuga

f. Pelaporan Pelaksanaan tugas.

Bidang Perencanaan dan pengawasan terdiri dari :
a. Seksi perencanaan teknis.

b. Seksi evaluasi, monitoring, dan pelaporan.

66

PUPR mempunyai
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11. Seksi Perencanaan Teknis mempunyai rincian tugas :
a. Merencanakan dan melaksanakan program kerja bidang perencanaan

dan pengawasan berdasarkan ketentuan perundang-undangan dan

petunjuk atasan sebag dalam pelaksanaan tugas.

b. Melaksanakan evaluasi, monitoring dan pelaporan sesuai dengan
bidang tugasnya.
c. Melakukan pengendalian kegiatan perencanaan, monitoring, evaluasi
dan pelaporan bidang PUPR.
14. Seksi Evaluasi, Monitoring dan Pelaporan mempunyai fungsi :

a. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

b. Penyusunan, pengolahan dan penyajian data.
c. Pengkoordinasian dan fasilitasi.

d. Pemeriksaan pekerjaan.

. Penyusunan, pengola
c. Pengkoordinasian dan fasilitasi.
d. Pemeriksaan pekerjaan.
e. Pengevaluasian tugas.
f. Pelaporan Pelaksanaan tugas.

17. Seksi Air Bersih mempunyai rincian tugas :

68

kegiatan

g penyehatan
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a. Merencanakan dan melaksanakan program kerja seksi air bersih
berdasarkan ketentuan perundang-undangan dan petunjuk atasan

sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas.

Pengkoordinasi dan fas

d. Pemeriksaan pekerjaan.
e. Pengevaluasian tugas.
19. Bidang Bangunan dan Gedung Dinas PUPR mempunyai tugas :
a. Menyusun, merumuskan dan melaksanakan program kerja dibidang

bangunan gedung pembinaan berdasarkan ketentuan perundang-
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undangan dan petunjuk atasan sebagai pedoman dalam pelaksanaan
tugas.

b. Melaksanakan penyusunan perumusan kebijakan dibidang

struktur dan  arsitektur

20.

21. Seksi Pemabngunan
a. Menyusun, merumuskan dan melaksanakan program Kkerja seksi
pembangunan berdasarkan ketentuan perundang-undangan dan
petunjuk atasan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas.
b. Melakukan perencanaan dan pembangunan gedung.
c. Melaksanakan bantuan teknis perencanaan pembangunan gedung,

perbaikan dan rehabilitasi bangunan gedung.
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d. Melaksanakan pembinaan, pengawasan, dan pengendalian terhadap
pembangunan dan pembangunan bangunan gedung.

e. Melakukan pemeriksaan dalam rangka penyiapan dan pemberian

yang semakin meningkat, dan jumlah“lahan terbuka hijau yang semakin tahun
semakin menghilang yang menyebabkan sering terjadi banjir jika hujan lebat. Hal
ini menjadi permasalahn yang serius bagi pemerintah Kota Pekanbaru dan perlu
menjadi perhatian khusus bagi Dinas PUPR Kota Pekanbaru sebagai instansi

yang berkaitan dengan penanganan banjir di Kota Pekanbaru.

Selain itu kurang nya pemeliharaan drainase yang ada oleh Dinas PUPR

Kota Pekanbaru maupun rendahnya kesadaran masyarakat untuk ikut menjaga
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kondisi drainase dilingkungannya. Contohnya seperti yang ada di sepanjang

jalan Kaharuddin Nasution Kecamatan Marpoyan Damai dimana banyaknya

saluran drainase yang tersumbat oleh sampah maupun tanah. Dalam hal ini

eningkatnya

pembang mahan serta

fasilitas pelay menunjang
kesejahteraan

n disisi lain

kota baik dari segi sosial ekonomi maupun budaya. Kota Pekanbaru sampai saat

ini masih sering dilanda banijir serta mengalami genangan yang cukup luas dan
lama di setiap musim hujan. Oleh karena itu permasalahan banjir di Kota
Pekanbaru ini tidak hanya menjadi permasalahan Dinas PUPR Kota saja tetapi
juga Dinas-dinas yang terkait yang berada dalam lingkungan pemrintah Kota

Pekanbaru dan Pemerintah Provinsi Riau.
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Selain itu, masyarakat Kota Pekanbaru harus turut serta ikut bekerja

sama dalam mengatasi genangan dan banijir di Kota Pekanbaru khusunya dalam

menjaga saluran sungai dan drainase dengan cara-cara seperti menghidupkan
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

an ini penulis

engan indikator
variable pe ) gk Ariable penelitian
tentang Evalue gra inas < g n Ruang Kota
Pekanbaru e ‘j r )é § anbaru terlebih

dahulu kita

A. Indentite

Perencanaan dan Pengawasan, Kasi Perencanaan Teknis, Kasi Evaluasi,
Monitoring dan Pelaporan, Staf-staf yang bersangkutan, dan masyarakat
pengguna jalan ataupun pengguna program di sekitar proyek genangan dan
banjir. Adapun karena Kota Pekanbaru memiliki 12 Kecamatan maka peneliti
memilih 1 kecamatan diantaranya Kecamatan Marpoyan Damai. Identitas
responden yang akan di identifikasi terdiri dari jenis kelamin, usi, pendidikan dan

pekerjaan. Ada 20 orang responden dari aparat pemerintah dan 4 orang

74
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responden masyarakat sebagai pengguna jalan ataupun program di sekitar
proyek genangan dan banjir. Jadi jumlahnya ada 24 responden yang di harapkan

dapat memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan penelitian, karena

dilihat pada

Tabel V.1 :

3L\ 3 B

NO R Jumlah
1 | Aparat pem 4

2 | Masyarakat 30
Jumlah Va 34
Persentase 100%

atau sebesar

diharapkan data yang diperoleh mampu menggunakan fakta dilapangan.
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C. Usia Responden

Tabel V.2 : Klarifikasi Responden Berdasarkan Usia :

NO Tingkat Kelompok Responden
Umur Jumlah Persenta
se
29,4%

35,3%

e

b U

gkatan usia

-
—

responden yak yakni 12

orang atau

Berdase Wa ] : parkan kepada
responden

masuk dalam

Tabel V.3 : e dasarkan Tingkat

NO
Jumlah Persenta
- se
h

1 SD/Sederajat - - - -
2 SMP/Sederajat - 2 2 5,9%
3 SMA/Sederajat - 16 16 47,1%
4 D3 - 4 4 11,8%
5 S1 2 7 9 26,4%
6 S2 2 1 3 8,8%

Jumlah 4 30 34 100%

Sumber : Penelitian Lapangan Tahun 2018.
Dari tabel V.3 dapat dilihat bahwa responden aparat pemerintahan sama

jumlah tingkat pendidikannya yaitu tamatan S2, sedangkan pada masyarakat
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pengguna program rata-rata hanya tamatan SMA, hal ini dapat disimpulkan
bahwa pemerintah Kota Pekanbaru sudah mulai melakukan peningkatan taraf

pendidikan bagi masyarakat, karena peningkatan taraf pendidikan ini bertujuan

untuk menghasilka er daya manusia yang perkualitas dan berdaya

guna.
E.

ertanyaan ini
kepada ma )anjir tersebut.

Sedangkan pa erinte ya n , jabatan para
responden ya di Dinas

anbaru. Klarifikasi

v
o
Pl
asa

Pekerjaan

responden

Tabel V.4 : an Pekerjaan
NO S Pe . Jumld Persentase
1 70%
2 30%
100%

yang menggunakan program ter stugas kebersihan 20 orang dengan

persentase (70%) dan mahasiswa 10 orang dengan persentase (30%).
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Tabel V.5: Data Lokasi Banjir Yang Menjadi Objek Penelitian Dari

Kecamatan Marpoyan damai.

LOKASI

Perumahan Griya Nusantara (Sidomulyo) Kel. Maharatu.

JI. KH. Nasution sepanjang jalan Kartama Kelurahan Maharatu.

Simpang pasar pagi Arengka Kelurahan Sidomulyo Timur.

Perumahan Merak Kasha.

Jalan Garuda (Kel. Tangkerang Tengah).

Jalan Wonosari (Kel. Tangkerang Tengah).

Anak Sungai Sail Il samping PT Bangkinang (Kelurahan \Wonorejo).

Jalan Kuini (Jalan.T.Tambusai) (Kelurahan \Wonorejo).

Jalan Arifin Ahmad' (Kel. Tangkerang Barat):

Jalan KH. Nasution depan Indofood Kelurahan Maharatu.

= pd
~lo|©@ @ N0~ wNFE

Jalan” Sudirman Gang Bancah di samping RS Tabrani (Kelurahan
wonorejo).

12 | Jalan Gulama.
13 | Jalan Tongkol.
14 | Jalan Paus.

15

Jalan T. Tambusai Gg. Ikhsan belakang Riau Mandiri.

16

Jalan Markisa (Kelurahan Wonorejo).

17

Jalan Pinang RW Il (Kelurahan Wonorejo).

18

Jalan Soekarno Hatta (Depan Hotel 1blis).

19

Jalan Baung.

20

Jalan Sembilang.

Sumber : Dinas PUPR Kota Pekanbaru Tahun 2018.

Pada tabel V.5 peneliti memaparkan lokasi-lokasi-banjir yang menjadi

objek penelitian di Kecamatan Marpoyan Damai ada sekitar 20 Jalan yang sering

terkena banjir dan genangan.

1.

Data Jumlah Program Pembangunan.Drainase dan Gorong-gorong
Di Kecamatan Marpoyan Damai 2018.

Berikut ini adalah informasi data jumlah program pembangunan drainase

dan gorong-gorong yang berada di Kecamatan Pekanbaru Kota yang dapat di

lihat pada tabel berikut :
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Tabel V.6 : Data Jumlah Pembuatan Program Pembangunan Drainase
dan Gorong-gorong Di Kecamatan Marpoyan Damai.

No | Nama Jalan Drainase Gorong-gorong
1 JI. Simpang Pasar Pagi Arengka 550 m 4 unit
Kelurahan Sidomulyo Timur.
2 JI. Jalan Sudirman-Gang Bencah di | 700.m 4 unit
samping «RS Tabrani (Kelurahan
Wonorejo).
3 Ji. Jalan Gulama 800 m 3 unit
4 JI. Jalan Paus - 5 unit
5 JI. Jalan Sembilang - 2 unit
6 JI. Jalan Garuda (Kel:-Tengkareng - 2 unit
Tengah)
7 JI. Jalan Arifin Ahmad 750 m 2 unit
8 JI. Soekarno Hatta (depan Hotel - 3 unit
Ibis)
9 Jalan Tongkol - 3 unit
10 | Jalan Baung 1000 m 6 unit
JUMLAH 3.800 32 unit

Sumber : Dinas PUPR Kota Pekanbaru Tahun 2018.

2. Data Waktu Program Pelaksanaan Normalisasi Saluran Sungai Di
Kecamatan Marpoyan Damai Tahun 2018.

Berikut ini adalah informasi mengenai waktu pelaksanaan normalisasi
saluran sungal oleh Dinas™PUPR, Kaota, ReKanbaru di Kecamatan Marpoyan

Damai dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V.7: Data Waktu Program Pelaksanaan Normalisasi Saluran
Sungai Di Kecamatan Marpoyan Damai Tahun 2018.

No Nama Sungai Waktu Pelaksanaan
1 Sungai Senapelan 1 23-26 September
2 Sungai Sail 8-15 Oktober

3 Sungai Tanggerang 5-8 November

Sumber : Dinas PUPR Kota Pekanbaru Tahun 2018.

3. Data Waktu Pelaksanaan normalisasi saluran drainase dan jumlah
rehabilitasi atau pemeliharaan saluran drainase di Kecamatan
Marpoyan Damai 2018.

Berikut ini adalah informasi mengenai informasi pelaksanaan normalisasi
saluran drainase dan jumlah rehabilitasi atau pemeliharaan saluran drainase di

Kecamatan Marpoyan Damai 2018.
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Tabel V.8 : Data Waktu Pelaksanaan Normalisasi Saluran Drainase dan
Jumlah Rehabilitasi atau pemeliharaan Saluran Drainase Di
Kecamatan Marpoyan damai.

No Nama Drainase Waktu Jumlah Waktu
Pelaksanaan Rehabilitasi Pengerjaan
Drainase

1 Drainase Terubuk 3 November 1000 m 30 hari

2 Drainase Markisa 4 November 900 m 25 hari

3 Drainase Duku 6 November 700 m 15 hari

4 Drainase Terubuk 8 November 1000 m 30 hari

5 Drainase Markisa 9'November 900 m 25 hari

6 Drainase Duku 10 November 700 m 15 hari

7 | Drainase Tambusai 11 November 1.800 m 40 hari

8 Drainase Gulama 16 November - -

9 Drainase Merak 18 November 400 m 10 hari

10 | Drainase Mandala 19 November - -

11 | Drainase Kereta Api 22 November - -

12 Drainase Paus - 1.200 m 30 hari

13 Drainase Garuda 24 November 750 m 15 hari
Jumlah 5.850 m 165 Hari

Sumber : Dinas PUPR Kota Pekanbaru Tahun 2018.

A. Tanggapan Responden Penelitian Tentang Evaluasi Program Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru (PUPR) Dalam
Mengatasi Genangan Dan Banjir Di Kota Pekanbaru.

Evaluasi .program ‘adalah ,suatu, enit ‘atau kesatuan kegiatan yang
bertujuan  untuk = mengumpulkan  informasi yang merealisasi atau
mengimplementasikan dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses yang
berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan
sekelompok orang guna pengambilan_keputusan. Evaluasi program bertujuan
untuk mengetahui pencapaian tujuan program yang telah dilaksanakan.
Selanjutnya, hasil eveluasi program digunakan sebagai dasar untuk
melaksanakan kegiatan tindak lanjut atau untuk melakukan pengambilan
keputusan berikutnya. Evaluasi sama artinya dengan kegiatan suprvisi. Kegiatan
evaluasi atau supervisi dimaksudkan untuk mengambil keputusan atau

melakukan tindak lanjut dari program yang telah dilaksanakan. Manfaat dari
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evaluasi program dapat berupa penghentian program, merevisi program,

melanjutkan program dan menyebarluaskan program.

Dalam evaluasi program, pelaksanaan (evaluator) ingin mengetahui

Tujué 3 i ale ” i dengan pasti
apakah pe dalam
pelaksanaan an pelaksanaan

yang berjudul Evaluasi Program D Kerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota Pekanbaru (PUPR) Dalam Mengatasi Genangan Dan Banjir Di Kota

Pekanbaru. Empat indikator tersebut adalah :

1. Pembuatan Program Pembangunan Drainase dan Gorong-gorong

Untuk dapat melihat tanggapan reponden masyarakat selakuk pengguna

program Dinas PUPR Kota Pekanbaru dalam mengatasi genangan dan banjir
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khusus untuk 1 Kecamatan dari 12 Kecamatan yang dipilih peneliti sebagai objek
penelitian yai tu Kecamatan Marpoyan damai terhadap indikator program

drainase dan gorong-gorong dapat dilihat pada tabel berikut ini :

No Jumlah

30
(100%)

30
(100%)

30
(100%)

30
(100%)

120

30

100%

responden dari masyarakat gguna program Dinas PUPR Kota
Pekanbaru dalam mengatasi genangan dan banjir di Kota Pekanbaru pada
indikator pembutan program pembangunan drainase dan gorong-gorong. Pada
item penilaian yang pertama peneliti mempertanyakan masalah pelaksanaan
pelaksanaan program pembangunan drainase dan gorong-gorong yang di

lakukan oleh Dinas PUPR Kota Pekanbaru, 28 orang menjawab terlaksana.

Namun ada 2 orang responden yang memberikan jawaban cukup terlaksana hal
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ini dikarenakan masih ada kekurangan dalam pembuatan pelaksanaan program
pembangunan drainase dan gorong-gorong yang dilakukan oleh dinas PUPR

Kota Pekanbaru.

Hal ini_.sesual dengan . hasil wawancara dengan Kepala Bidang
Perencanaan dan Pengawasan SDA Dinas PUPR Kota Pekanbaru yang

mengatakan bahwa :

“Selama ini pelaksanaan program-program pembangunan drainase dan
gorong-gorong sebagian besar sudah terlaksana dan secara keseluruhan sudah
selesai, namun khusus untuk satu wilayah kecamatan Marpoyan damai ada
sebagian pembangunan gorong-gorong yang belum terlaksana contohnya
seperti di jalan Garuda karena adanya factor keterbatasan alokasi anggaran itu
sendiri. Dan untuk program pembangunan gorong-gorong yang belum terlaksana
pada tahun 2016-2017 maka akan menjadi prioritas pembangunan pada tahun
2018".(sumber dari Bapak Rudy Wahyudi, ST Pada Tanggal 27 November 2018).

Pada item pertanyaan kedua dari indikator pembuatan program
pembangunan drainase dan gorong-gorong ini, peneliti menanyakan apakah
Dinas PUPR Kota Pekanbaru sudah melakukan pembuatan program
pembangunan drainase dan gorng-gorong dengan baik? 6 orang responden
menjawab sudah terlaksana dengan baik, karena pembuatan program
pembangunan drainase dan gorong-gorng sudah selesai dengan standar.
Selanjutnya ada 22 responden menjawab cukup terlaksana dengan baik karena
masih ada sebagian yang tidak sesuai seperti kurang besar dan kurang dalam.
Namun ada 2 orang responden yang menjawab tidak terlaksna dengan baik

karena drainase dan gorong-gorongnya tidak sesuai dnegan kondisi yang ada.

Hal ini juga diperkuat dengan pertanyaan Bapak Kepala Bidang SDA
PUPR Kota Pekanbaru melalui hasil wawancara yang dilakukan oeh peneliti di
kantor Kepala Dinas. Berikut adalah pernyataan Bapak Kepala Bidang SDA

tersebut :
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“Sebelum kami membangun suatu saluran drainase terlebih dahulu kami
turun kelapangan yaitu dengan mengumpulkan data lokasi-lokasi yang sering
terjadi banjir, meneliti titik-titik genangan air, dan juga meneliti penyebab utama
terjadinya suatu genangan dan banjir di wilayah tersebut serta jenis drainase
yang seperti apa yang cocok untuk dibuat didaerah tersebut yang sesuai dengan
standar. Lalu setelah itu kami membuat suatu drainase dan gorong-gorong yang
bekerja sama dengan . konsultan untuk _membuat perencanaan agar
pembangunan drainasenya tersebut-terwujud dengan baik dan sesuai dengan
standar yang ada. Di samping itu kami juga menyadari bahwa masih ada
kekurangan dalam pembuatan drainase ini seperti masih adanya pembangunan
drainase yang tidak sesuai dnegan standar, da nada pembangunan gorong-
gorong yang berhenti ditengah, jalan' atau belum terlaksana. Itu semua karena
keterbatasan anggaraniyang diberikan oleh pemerintah Kota Pekanbaru itu
sendiri ke Kepala Dinas PUPR Kota Pekanbaru. Oleh sebab“itu kami selaku
pengguna anggaran Dinas PUPR terus mengajukan anggran yang semakin
banyak kepada pemerintah Kota Pekanbaru Khusunya untuk pembangunan
drainase dan gorong-gorong agar pembangunannya dapat merata kesueluruh
wilayah kota dan terwujud dengan baik serta sesuai dengan yang telah
ditetapkan “(sumber dari Bapak Herdolatif, SE, MT Pada Tanggal 27 November
2018).

Pada item penilaian ketiga pada indikator pembuatan program
pembangunan _drainase dan..gorong-gorong.. ini,. peneliti _mempertanyakan
masalah apakah Dinas PUPR Kota Pekanbaru melaksanakan pembengunan
drainase dan gorong-gorong/di wilayah yang ‘sering tergenang dan banjir, 4
responden menjawab terlaksana, karena Dinas PUPR Kota Pekanbaru sudah
melaksanakan pembuatan program pembangunan drainase dan gorong-gorong
desuai dengan wilayah, yang sering tergenang dan.banjir. Selanjutnya ada 23
responden yang menjawab cukup terlaksana. Hal ini dikarenakan masih ada
sebagian pembuatan program pembangunan drainase dan gorong yang tidak
sesuai wilayahnya. Namun ada 3 orang responden yang menjawab tidak
terlaksana dikarenakan Dinas PUPR Kota Pekanbaru melaksanakan program

tersebut sama sekali tidak tepat atau tidak sesuai dengan kondisi wilayahnya.

Item penilaian terakhir pada indikator pembuatan program pembangunan
drainase dan gorong-gorong ini, peneliti mempertanyakan masalah peningkatan

jumlah pembuatan program pembangunan drainase dan gorong-gorong yang
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dilakukan oleh Dinas PUPR Kota Pekanbaru. Dari 30 responden, 13 responden
menjawab terlaksana. Hal ini dikarenakan peningkatan pembuatan program

pembangunan drainase dan gorong-gorong di wilayah Kota Pekanbaru dari

tahun ke tahun. tnya ada 14 respond emberi jawaban cukup

terlaksane

pembang

vkl
S
-

Q‘;-,\"'Q‘é\?\‘a

- e
“‘

sama sekali d

ertinggi berada

dikategori apabila mengacu

pada tekni an responden

masyarakat drainase dan
dalam mengatasi

kategori “cukup

pembuatan program pembangunan drainasenya dan gorong-gorongnya ada

yang belum dilaksankan yaitu tepatnya pada jalan Garuda.

Berdasarkan data diatas, maka dapat dikatakan indikator pembuatan
program pembangunan drainase dan gorong-gorong dikategorikan cukup
terlaksana karena masih belum maksimal ada sebagian drainase dan gorong-

gorong yang belum dilaksanakan atau di perbaiki yaitu di Jalan Garuda.
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Untuk dapat melihat tanggapan responden masyarakat selaku pengguna

program Dinas PUPR Kota Pekanbaru dalam mengatasi genangan dan banjir di

No Jumlah
1 | Melakukan 30
sampah pa (10%) (100%)
2 | Melaksanaka ram ' 6 30
rehabilitasi 33 (20%) (100%)
3 | Melaksanakan ps una 4 30
drainase dan ¢ 36,7¢ (13,3%) (100%)
wilayah yang s
4 | Meningkatkan jum 3 30
pembangunan d (10%) (100%)
gorong-gorong.
Jumlah 16 120
Rata-rata 4 30
Persentase 46,7% 13,3% 100%

Berdasarkan tabel V.10 dapat dijelaskan bahwa Klarifikasi tanggapan

responden masyarakat untuk item penilaiaan pertama sebanyak 15 responden

menjawab terlaksana, alasannya karena Dinas PUPR Kota Pekanbaru sudah

pernah melakukan penggerukan sampah pada saluran sungai di wilayah

masyarakat tersebut. Dan sebanyak 12 responden menjawab cukup terlaksana.

Namun ada 3 orang responden yang memberikan jawaban tidak terlaksana. Hal
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ini disebabkan karena di sekitar saluran sungai tidak pernah dilakukan
penggerukan sampah oleh Dinas PUPR Kota pekanbaru dan mereka sendiri

yang berinsiatif membersihkannya sendiri.

Hal ini_.sesuali dengan hasil wawancara dengan Kepala Bidang
Perencanaa, Pengawasan dan Evaluasi SDA Dinas PUPR Kota Pekanbaru
yakni:

“Dalam hal ini penggerukan sampah pada saluran sungai sebenarnya
Dinas PUPR sudah bekerja secara maksimal. Khusunya untuk wilayah di
Kecamatan Marpoyan Damai ada saluran sungainya yang belum dilaksanakan
rehabiltasi atau pemeliharaan saluran sungai yaitu sungai senapelan 1. Dimana
belum dilakukannya penggerukan sampah pada sungai tersebut. Karena dalam
hal ini kami mempunyai keterbatasan sumber daya maka perlu adanya peran
aktif masyarakat untuk membersihkan sampah pada saluran sungai disekitar

wilayah mereka jika kami belm melakukannya.”(Bakri, ST Pada Tanggal 27
November 2018).

Pada item penilaian kedua 10 orang responden menjawab terlaksana dan
14 orang responden menjawab cukup terlaksana. Hal ini bermakna bahwa sudah
melaksanakan program rehabilitasi atau normalisasi saluran sungai sudah cukup
baik dan cukup terlaksana walaupun masih ada kekurangannya dan hal ini perlu

adanya perbaikan-perbaikan lagi.

Namun ada 6 orang yang memberikan jawaban tidak terlaksana
dikarenakan di wilayah saluran sungai sekitar mereka belum pernah ada program
pelaksanaan rehabilitasi saluran sungai yang dilakukan oleh Dinas PUPR Kota

Pekanbaru.

Pada item penilaiaan ke tiga sebanyak 11 responden menyatakan
terlaksana alasannya karena masyarakat menganggap bahwa Dinas PUPR Kota
Pekanbaru sudah sering atau sudah meningkatkan intensitas penggerukan

sampah pada saluran sungai yang berada disekitar responden.
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Selanjutnya ada 15 responden yang memberikan jawaban cukup
terlaksana dan 4 orang responden memberikan jawaban tidak terlaksana,

dengan alasan bahwa saluran sungai yang berada disekitar mereka belum

pernah dilakuka gerukan sampah aupun pernah yang

ulai dangkal

g responden

wRarR N

““h
B
o)
2
e
o
D
3
o
Q

<
=

memberika perikan jawaban

cukup terla sudah pernah
melakukan dangkal yang
bersamaan Namun ada 3

nas PUPR Kota

orang yang

gai yang sudah

PUPR Kota Pekanbaru dalam mengatasi genangan dan banjir di Kota Pekanabru
pada indikator Program rehabilitasi atau pemeliharaan normalisasi saluran
drainase masuk dalam kategori “cukup terlaksana”. Dalam penelitian ini peneliti

melakukan penelitian di wilayah Kecamatan Marpoyan Damai.

Kategori cukup terlaksana ini bermakna bahwa pada indikator ini masih

banyak terdapat kekurangan dan perlu adanya perbaikan yang harus dilakukan
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oleh Dinas PUPR Kota Pekanbaru karena masih ada saluran sungai yang
peneliti temukan dilapangan belum dilakukan penggerukan sampah yaitu saluran

sungai senapelan 1 di Kecamatan Marpoyan Damai. Selain itu peran masyarakat

sangat diperlukan d semeliharaan normalisas an sungai yang ada di

or program
lakukan oleh
atau belum
terlaksana 2 rata karer salure yang belum

dilakukan C sar ‘ uran ¢ elan 1 yang berada



90

Tabel V.11 : Tanggapan Responden Masyarakat Terhadap Indikator
Program Normalisasi saluran Drainase.
No Penilaian Kategori Jawaban Jumlah
Terlaksana Cukup Tidak
Terlaksana | Terlaksana

1 | Melaksanakan Program 12 16 2 30
Normalisasi Saluran (40%) (58,3%) (6,7%) (100%)
Drainase dengan baik.

2 | Melakukan Penggerukan 16 12 2 30
sampah pada saluran (53,3%) (40%) (10%) (100%)
drainase.

3 | Melaksanakan Program 7 18 5 30
sesuai dengan kondisi (23.3%) (60%) (16,7%) (100%)
di wilayah banijir.

4 | Melakukan penggerukan 12 14 4 30
saluran drainase yang (40%) (46,7%) (23,3%) (100%)
sudah mulai dangkal.

Jumlah 47 60 13 120
Rata-rata 12 15 3 30
Persentase (40%) (50%) (10%) 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian Tahun 2018.

Berdasarkan tabel V.11 dapat dijelaskan bahwa Kklarifikasi tanggapan
responden masyarakat untuk item penilaiaan_pertama ada 12 orang responden
memberikan jawaban terlaksana alasannya karena Dinas PUPR Kota Pekanbaru
sudah bekerja dengan baik dalam membersihkan sampah dan tanah yang
menutupi saluran drainase dan 16 orang responden menjawab cukup terlaksana.
Hal ini bermakna bahwa Dinas PUPR Kota, Pekanbaru sudah melaksanakan
program normaliasai saluran drainase sudah baik walaupun masih ada perlu
peningkatan intensitas normalisasi saluran drainase terutama pada wilayah yang
sering terjadi genangan dan banjir. Namun ada 12 orang responden yang
menyatakan tidak terlaksana, karena Dinas PUPR Kota Pekanbaru belum pernah
melakukan program normalisasi saluran drainase di sekitar wilayah mereka
tinggal padahal saluran drainasenya sudah penuh dengan sampah sehingga

banjir pun sering terjadi.
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Pada item penelitian kedua peneliti mempertanyakan apakah Dinas
PUPR Kota pekanbaru sudah pernah melakukan penggerukan sampah pada
saluran drainase. 16 orang responden memberikan jawaban terlaksana, hal ini
dikarenakan Dinas.PUPR.sudah sering atau pernah melakukan penggerukan
sampah pada saluran sungai disekitar mereka dengan mengarahkan petugas
kebersihan atau yang dikenal dengan pasukan kuning mereka juga menyadari
bahwa masalah sampah:tersebut tidak hanya masalah Dinas PUPR saja dan
perlu adanya kembali di aktifkan budaya gotong-royong yang selama ini sudah
mulai ilang. Selanjutnya ada 12 orang responden memberikan jawaban cukup
terlaksana mengenai penggerukan sampah pada saluran drainase yang
dilakukan oleh Dinas PUPR Kota Pekanbaru. -Tetapi ada 2 responden
memberikan jawaban tidak terlaksana karena disekitar saluran drainase mereka

tidak pernah dilakukan penggerukan sampah.

Hal ini sesuai dengan-hasil wawancara' yang dilakukan oleh peneliti
dengan Sekretaris SDA di Kantor Dinas PUPR Kota Pekanbaru yang

mengatakan bahwa ;

“Kami sudah berupaya secara mkasimal untuk membersihkan sampah
pada saluran drainase dengan meningkatkan intensitasnya. Hal ini bisa
dibuktikan dengan adanya penerjunan pasukan kuning lapangan apabila ada
saluran drainase yang sudah dipenuhi dengan sampah. Tetapi karena adanya
keterbatasan sumber daya yang ada maka ada sebagian saluran drainase di
Kecamtan Marpoyan Damai. Oleh karena itu kami sangat membutuhkan peran
masyarakat untuk kembali menggerakan budaya gotong-royong dan
membudayakan prilaku yang membuang ampah sembarangan ke saluran
drainase.”(sumber dari Bapak Alfa, ST Pada Tanggal 27 November 2018).

Pada item penilaiaan ketiga 7 orang responden memberikan jawaban
terlaksana karena adanya normalisasi saluran drainase di wilayah sering banjir
yang dilakukan oleh Dinas PUPR sudah tepat sasaran dan banjir yang pada

awalnya sering terjadi di wilayah tersebut maka sekarang sudah tidak pernah
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terjadi lagi. Dan 18 orang responden memberikan jawaban cukup terlaksana, hal
ini dikarenakan masalah banjir tidak hanya dengan melakukan normalisasi
drainase pada wilayah yang sering banjir tetapi Dinas PUPR juga cari alternative
lain selain melakukan normalisasi saluran drainase di. wilayah sering terjadi
genangan dan banjir. Tetapi disamping itu ada 5 orang responden memberikan
jawaban tidak terlaksana karena ada sebagian wilayah yang sering terjadi banjir
tidak dilakukan normalisasi saluran drainase tetapi sebaliknya wilayah yang tidak

pernah banjirmalah sering dilakukan normalisasi saluran drainasenya.

Pada item penilaian yang terakhir di indikator pelaksanaan normalisasi
saluran drainase, 12 orang responden memberikan jawaban terlaksana karena
Dinas PUPR sudah meningkatkan intensitas penggerukan sampah pada saluran
drainase terutama pada saluran_drainase yang sering terjadi penumpukan
sampah. Dan ada 14 orang responden memebrikan jawaban cukup terlaksana
karena Dinas PUPR sudah=meningkatkan-intensitas penggerukan sampah
kestika sudah mulai musim penghujan tiba. Namun ada 4 orang memberikan
jawaban tidak terlaksana dikarenakan Dinas PUPR hanya membersihkan saluran

drainase apabila ada laporan dari masyarakat.

Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai yang tertinggi berada
pada persentase 50%. Dan apabila mengacu pada teknik pengukuran, maka
tanggapan responden masyarakat pengguna program Dinas PUPR Kota
Pekanbaru dalam mengatasi genangan dan banjir di Kota Pekanbaru pada
indikator pelaksanaan normalisasi saluran drainase khusunya di Kecamatan
Marpoyan Damai dari 12 Kecamatan di Kota Pekanbaru yang menjadi objek

penelitian , ini masuk dalam kategori “cukup terlaksana”.
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Kategori cukup terlaksana ini bermakna bahwa pada indikator
pelaksanaan normalisasi saluran drainase tersebut perlu adanya perbaikan lagi

karena masih ada saluran drainase yang belum dilakukan normalisasi seperti

yang ditemui pene apangan yaitu saluran nase yang terdapat di

engah. Selain

tidak hanya
ditingkatkan ir 3 i 2 a tetapi « an penggerukan

sampah s

Dinas PUPR Kota Pekanbaru dala gatasi genangan dan banjir khususnya
di Kecamatan Marpoyan Damai terhadap indikator rehabilitasi atau pemeliharaan

saluran drainase dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Responden

Masyarakat
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Terhadap Indikator
Rehabilitasi atau Pemeliharaan Saluran Drainase.

No Penilaian Kategori Jawaban Jumlah
Terlaksana Cukup Tidak
Terlaksana | Terlaksana
1 | Memeperbaiki 14 6 30
saluran e 0 20%) (100%)
sud
2 | M 30
ko 0 100%
drai . Q#Ré))'s ( :
3 | Dina tay (7, 30
Pekanbar rj %) 0/0) (100%)
dneg
maks
meng
dan baniji
4 | Memebersi —— - b 30
sekita (30%) % ,7%) (100%)
draina 8 -
meng ir. . .
a Z gl ik 20 120
a 2 5 30
0 ,7%) 100%
Sumber : D nPe?b
Berda &%NB] fikasi tanggapan

responden ter
pada item penila
terlaksana alasanny.

melakukan perbaikan-perba

d

r saluran drainase

emberikan jawaban

ekanbaru sudah penuh

rainase yang sudah rusak dan

membangun kembali saluran drainase yang pada awalnya kecil menjadi besar.

Selanjutnya ada 10 orang responden menjawab cukup terlaksana. Tetapi ada 6

orang responden yang menjawab tidak terlaksana hal ini karena saluran drainase

disekitar mereka sudah ada yang rusak tetapi Dinas PUPR Kota Pekanbaru tidak

juga membangun atau memperbaiki kembali saluran draianasenya.
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Hal ini di perkuat dengan Pernyataan Kepala Bidang Sumber Daya Air
(SDA) Dinas PUPR melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Berikut

pernyataannya :

“Untuk saluran drainase yang sudah mulai rusak atau tidak mampu lagi
menampung+ debit. _air karena drainase  terlalu @ keci,». kami sudah
mempertanyakannya dan merevitalisasi kembali. Karena dalam hal ini kami juga
sudah ada timnya sendiri yaitu yang dinamakan tim pemeliharaan saluran
drainase,kami juga menyadari. walaupun: masih ada di Kecamatan Marpoyan
Damai tersebut yang program ‘pemeliharaan saluran drainasenya yang masih
ditutupi oleh rumput atau semak seperti saluran drainase yang berada disekitar
jalan Arifin_sembilang Kecamatan Marpoyan Damai. Karena wilayah Kota
Pekanbaru yang cukup luas dan saluran drainase yang begitu banyak sekali
maka kami memantaunya secara sendiri karena keterbatasan jumlah sumber
daya manusia. Oleh karena itu kami perlu adanya bantuan -masyarakat untuk
melaporkan kepada kami jika ada saluran drainase yang sudah russak dan
masih ditutupi oleh rumput atau semak”(sumber dari Bapak Hendrolatif, SE, MT
Pada Tanggal 27 November 2018).

Pada item penilaian kedua 15 orang responden memberikan jawaban
terlaksana, karena mereka sering melihat tim Dinas PUPR sudah sering
mengecek saluran drainase. Dan ada 9 responden memberikan jawaban cukup
terlaksana Karena ada sebagian responden mengatakan tidak mengetahuinya
bahwa yang mengecek tersebut adalah tim Dinas PUPR. Namun ada 6 orang
responden yang mengatakan jawaban tidak terlaksana Karena saluran drainase
di sekitar wilayah mereka tidak pernah ada tim dari.Dinas PUPR yang melakukan

pengecekan saluran drainase.

Pada item penilaiaan ketiga ada 10 orang responden masyarakat
terlaksana, karena Dinas PUPR sudah bekerja dengan baik dan maksimal dalam
mencegah genangan dan banjir. Dan 17 orang responden memberikan jawaban
cukup terlaksana karena responden mengatakan bahwa Dinas PUPR tidak
mungkin bekerja sendiri dalam mencegah genangan dan banjir tetapi harus

berkoordinasi dengan instansi terkait dan juga perlunya peran kami sebagai
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masyarakat dalam menjaga saluran drainase bersama-sama. Tetapi ada 3
responden memberikan jawaban tidak terlaksana dengan baik karena Dinas

PUPR hanya bekerja bila musim hujan mulai tiba. Kalau tidak musim hujan maka

mereka tidak perna elapangan untuk mene genangan dan banijir.

wilayah di Kecamatan Marpoyan Damai dari 12 Kecamatan yang ada di Kota
Pekanbaru ini yang menjadi objek penelitian. Kecamatan Marpoyan Damai pada
indikator rehabilitasi dan pemeliharaan saluran drainase masih ada kekurangan
karena masih belum terwujudnya secara keseluruhan program rehabilitasi atau
pemeliharaan normalisasi saluran drainase khususnya di Kecamatan Marpoyan

Damai yang menjadi objek penelitian dari peneliti.
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Oleh sebab itu menurut analisa peneliti pada indikator rehabilitasi atau
pemeliharaan saluran drainase khusus untuk wilayah yang menjadi objek
penelitian yaitu Kecamatan marpoyan Damai dikategorikan cukup terlaksana
atau belum maksimal dilaksanakan khususnya.di sekitaran saluran drainase
Jalan Garuda (Tangkerang Tengah) Kecamatan Marpoyan Damai belum dicapai

hasilnya sesuai dengan yang diinginkan masyarakat setempat.

Oleh sebab itu perlu adanya penambahan jumiah personil khususnya tim
pemeliharaan saluran drainase yang ada di lapangan. Dan masyarakat tidak
boleh hanya bergantungan pada Dinas PUPR Kota Pekanbaru saja dalam
memelihara saluran drainase ini. Mereka harus turut serta dalam pemeliharaan

saluran drainase demi kepentingan bersama.

Jika dilihat dari program-program mengatasi genangan dan banjir oleh
Dinas PUPR Kota Pekanbaru maka perlu adanya perbaikan-perbaikan program
yang telah dijalankan dan ini menjadi harus diperhatian khusus pemerintah Kota
Pekanbaru karena masih banyaknya program-program yang belum terlaksana
dengan baik yang disebabkan oleh keterbatasan anggaran dan keterbatasan
sumber daya manusia‘itu sendiri, dan untuk masyarakat Kota Pekanbaru harus
kembali menggalakkan budaya gotong-reyong yang sudah mulai hilang di Kota
Pekanbaru terutama dalam membersihkan saluran-saluran drainase dari sampah
disekitar mereka. Sampah yang menyumbat pada saluran darinase itu
merupakan prilaku masyarakat itu sendiri yang selalu membuang sampah
sembarangan terutama pada saluran drainase. Untuk genangan dan banijir ini
bukan hanya tugas dari Dinas PUPR saja tetapi perlu adanya peran aktif

masyarakat untuk turut serta bersama-sama menjaga dan mencegah genangan
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dan banjir tersebut terulang kembali demi terciptanya Kota Pekanbaru yang

terbatas dari genangan dan banjir di masa yang akan datang.

B. Hasil Rekapitulasi Dari Tanggapan Responden Dalam penelitian
Tentang Evalua i Penataan Ruang (PUPR)

Kota

masi yang

benar m pinan program
tersebut d i 1 ogram tersebut
akan diter d valuasi program
adalah aga | leng ' asil, kemajuan
dan kenda i :' 1 pe an progre dimasa yang akan

datang. Da
masing indi  dia . 3 eluruhan jawaban
dari masya oS ( 0 ﬂﬂ yang berjudul

Evaluasi Din



99

Tabel V.13 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Dalam Evaluasi Dinas
PUPR Kota Pekanbaru Dalam Mengatasi Genangan dan Banjir
Di Kota pekanbaru.

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

-
-

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

No Indikator Kategori Jawaban Jumlah
Terlaksana Cukup Tidak
Te Terlaksana
1 | Pembuatan 2 30
Pemba ,3% %) (100%)
dan
2 | Progr ﬁ 30
Pemel i 5‘{ g/os s 13%) | (100%)
Salura \\) [/
3 | Pelaksa isasi 30
Saluran Drai 9 %) (100%)
4 | Rehabilitasi 30
Pemelih ra 7%) (100%)
Drainas = . S
=% g 4 120
a- P AR 1 4 30
P a 1 (@o%) | 0 3%) 100%
Sumber : D Pe (
Dari ulas i ma t yang merupakan
s
pengguna pr 'G’@AN‘BFP'B‘ alam mengatasi
genanga dan ji or pembuatan program
pembangunan - S rogram rehabilitasi
mendisain/ menilai li i n sungai, pelaksanaan
normalisasi saluran drainase ili pemeliharaan saluran drainase

maka jawaban responden memperoleh hasil yang tertinggi berada pada kategori
“ Cukup Terlaksana dengan persentase 46,7, dan hal ini sesuai dengan kriteria
pengukuran yang telah ditetapkan yaitu apabila rata-rata penilaian atau jawaban
responden berada pada rata-rata 34-66% masuk dalam kategori “Cukup
Terlaksana”. Dengan demikian hasil dari rekapitulasi ini masuk pada kriteria

“Cukup Terlaksana”.
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Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti dilapangan tentang
Evaluasi dinas PUPR Kota Pekanbaru dalam mengatasi genangan dan banjir di
Kota Pekanbaru dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian
responden masyarakat selaku pengguna dari-program Dinas PUPR Kota
Pekanbaru-dalam mengatsai genangan dan banjir di Kota Pekanbaru untuk
indikator pembuatan program pembangunan drainase dan gorong-gorong

dikategorikan cukup terlaksana atau belum maksimaldilaksanakan.

Untuk indikator Program Rehabilitasi atau pemeliharaan normalisasi
saluran sungai dikategorikan cukup terlaksana atau masih terdapat kekurangan.
Dalam hal ini menurut peneliti Dinas PUPR Kota Pekanbaru dalam
melaksanakan program Rehabilitasi atau pemeliharaan normalisasi saluran
sungai haruslah terlaksana .dengan baik dalam mencegah banjir agar tidak
terulang kembali. Karena menurut peneliti selama ini walaupun program tersebut
sudah dilaksanakan tetapi banjir masih saja terjadi di Kota Pekanbaru sehingga
anggaran yang digunakan tidak sia-sia begitu saja. Hal ini dapat dilihat pada
saluran sungai Senapelan 1 dimana walaupun sering. dilakukan penggerukan

sampah tetapi banjir masih saja terulang di sekitar Jalan Sembilang.

Pada indikator Pelaksanaan nermalisasi saluran drainase menurut
peneliti dikategorikan cukup terlaksana karena disini juga masih ada beberapa
kekurangan yang seharusnya terlaksana dengan baik dalam hal ini. Untuk
pelaksanaan normalisasi saluran drainase khususnya untuk Kecamatan
Marpoyan damai tidak semuanya terlaksana dengan apa yang telah ditetapkan
dengan menggunakan sumber daya yang ada oleh Dinas PUPR karena masih
ada saluran drainase di Kecamatan Marpoyan Damai yang belum dilaksanakan

normalisasi saluran drainase yang berada di Jalan Sembilang.
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Sedangkan pada indikator terakhir yaitu Rehabilitasi atau pemeliharaan
saluran drainase yang menurut peneliti dikategorikan cukup terlaksana atau

masih ada yang belum terlaksana dengan baik. Hal ini disebabkan karena

pencapaian hasil ur nemecahkan masalah gan dan banjir di Kota
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

am mengatasi

ategori “cukup

Pekanbaru yaitu :

a. Keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia / pegawai Dinas
PUPR.

b. Kemampuan teknologi yang masih rendah untuk mengantisipasi
curah hujan yang tinggi.

c. Fasilitas yang kurang memadai dari Dinas PUPR Kota Pekanbaru.

102
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. Tidak adanya sumur resapan di setiap rumah atau penghijauan di

Kota Pekanbaru sehingga daya serap air masih kurang.

. Cara hidup masyarakat yang tidak sehat, karena masyarakat terbiasa

Dinas PUPR Kota Pe arus mengevaluasi kembali program-
program yang belum tepat sasaran dan tidak terwujud dengan baik,
memprioritaskan program-program yang belum terlaksana pada tahun
sebelumnya, supaya program-program yang belum dilaksanakan atau
pun masih setengah jalan dapat terlaksana dengan bak.

Dinas PUPR Kota Pekanbaru harus menambah personil atau sumber

daya manusia khususnya yang bekerja dilapangan. Disamping itu,
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Dinas PUPR Kota Pekanbaru harus menambah anggaran untuk tahun

berikutnya agar program yang ada dapat terlaksana dengan baik.

5. Masyarakat Kota Pekanbaru harus disiplin membuang sampah pada
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